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KATA PENGANTAR

Informasi pelaku konsumsi terhadap situasi perekonomian, merupakan suatu
kebutuhan yang sangat penting bagi semua pihak. Informasi dini tersebut sangat
diperlukan oleh pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat karena mampu memberikan

sinyal awal mengenai perkiraan kondisi perekonomian beberapa bulan mendatang.

Publikasi Indeks Tendensi Konsumen Sulawesi Selatan 2016 ini merupakan
publikasi edisi keempat sejalan dengan dilakukannya Survei Tendensi Konsumen (STK)

di Provinsi Sulawesi Selatan.

Publikasi ini menjelaskan metode dan hasil penghitungan Indeks Tendensi
Konsumen tahun 2016 yang dirinci pembahasannya dalam tiga bulanan (Triwulan).
Indeks Tendensi Konsumen merupakan indeks yang menggambarkan kondisi ekonomi
konsumen pada triwulan berjalan dan perkiraan pada bulan mendatang. Informasi ini
diharapkan dapat menjadi salah satu acuan pemerintah daerah, dunia usaha dan
pemangku kebijakan lainnya dalam menyikapi dan menentukan kebijakan untuk

mendorong perkembangan ekonomi khususnya di Sulawesi Selatan.

Kami sadar bahwa publikasi ini masih mengandung berbagai
kelemahan. Untuk itu kritik dan saran bagi penyempurnaan publikasi ini sangat

diharapkan.

Makassar, Maret 2017
Kepala Badan Pusat Statistik
Provinsi j tan
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BAB 1 Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Gambaran tentang keadaan perekonomian saat ini dan prediksi keadaan
perekonomian pada masa yang akan datang merupakan salah satu informasi penting
bagi berbagai pihak. Berbagai pihak yang berkepentingan tersebut antara lain: pelaku
usaha, pihak bank dan pemerintah yang membutuhkan informasi tentang perekonomian
untuk dapat mengambil langkah-langkah yang diperlukan guna mengatasi perubahan
keadaan supaya tak menimbulkan kerugian. Sebagai contoh misalnya, jika keadaan
perekonomian memburuk, maka masyarakat mengalami penurunan tingkat daya beli
terhadap barang/jasa. Menghadapi hal ini, pihak pengusaha pun dapat mengantisipasi
dengan menurunkan jumlah barang/jasa yang diproduksi untuk menghindari dampak
kerugian yang lebih besar. Sementara pihak bank akan mengambil langkah untuk
membatasi jumlah aktivitas pinjaman dan penggunaan kartu kredit.

Sejak tahun 1980-an, BPS telah mengembangkan berbagai macam indikator
yang berkaitan dengan sistem peringatan dini, salah satu diantaranya adalah Indeks
Indikator Pendahulu (Index of Leading Indicator). Sejak tahun 1995, disamping Indeks
Indikator Pendahulu, BPS juga telah mengembangkan dua macam indikator dini (prompt
indicator) yang lain yang saling melengkapi, yaitu indikator yang berkaitan dengan
perkembangan kegiatan bisnis yang disebut Indeks Tendensi Bisnis (ITB) dan indikator
yang berkaitan dengan kondisi konsumen yang disebut Indeks Tendensi Konsumen
(ITK). ITB dan ITK dapat menggambarkan kondisi bisnis dan perekonomian di suatu
wilayah dalam jangka pendek (triwulanan). Sebelum tahun 2015, ITB hanya dihasilkan
dari survei yang dilaksanakan di jabodetabek saja. Akan tetapi, sejak tahun 2015 ITB

telah dilaksanakan di semua provinsi.
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BAB 1 Pendahuluan
1.2. Tujuan

Tujuan penyusunan ITK adalah:

1. Memberikan informasi dini tentang perkembangan perekonomian dari sisi

konsumen, khususnya dalam hal konsumsi dan simpanan.

2. Memperkirakan kondisi konsumen tiga bulan mendatang.

1.3. Cakupan Penelitian

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) adalah indikator perkembangan ekonomi
terkini yang dihasilkan Badan Pusat Statistik melalui Survei Tendensi Konsumen
(STK). ITK merupakan indeks yang menggambarkan kondisi ekonomi konsumen pada

triwulan berjalan dan perkiraan pada triwulan mendatang.

Sebelum Triwulan 12011, BPS hanya melaksanakan STK di wilayah
Jabodetabek, tetapi sejak Triwulan I-2011 pelaksanaan STK diperluas diseluruh provinsi
dengan jumlah sampel 12.000 rumah tangga. Cakupan STK dilaksanakan di beberapa
kab/kota terpilih yang sudah diidentifikasi sebagai wilayah perkotaan. Jumlah sampel
blok sensus pada tahun 2015 adalah 1.460 dengan sampel rumah tangga per blok

sensus adalah 10.

Target populasi Survei Tendensi Konsumen adalah rumah tangga kelas
menengah dan atas yang diidentifikasi sebagai unit populasi terbesar dalam melakukan
aktifitas konsumsi sehari-hari. Untuk itu, rancangan sampling dibuat sedemikian rupa

dengan tujuan dapat menggambarkan aktifitas konsumsi yang dimaksud.

Kerangka sampel blok sensus STK adalah daftar sampel blok sensus Susenas
Maret 2015 daerah perkotaan di setiap Kab/Kota terpilih. Disamping itu, untuk
menggambarkan aktifitas kegiatan konsumsi terbesar maka populasi blok sensus yang
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BAB 1 Pendahuluan

dijadikan kerangka sampel berasal dari blok sensus yang diklasifikasikan ke dalam

strata Wealth Index menengah dan tinggi.

Seperti halnya Susenas, maka penarikan sampel rumah tangga STK melalui
paket program aplikasi yang telah disiapkan sehingga sampel rumah tangga STK
nantinya akan berbeda dari sampel rumah tangga Susenas. Selain itu, sampel rumah
tangga nantinya akan proporsional berdasarkan tingkat pendidikan kepala rumah

tangga.

Selanjutnya, blok sensus dan rumah tangga terpilih kegiatan STK maret 2015
akan diperlakukan sebagai panel blok dan panel rumah tangga pada triwulan 2 (juni),

triwulan 3 (september), dan triwulan 4 (desember).
1.4. Sistematika Penulisan

Penulisan buku ini dibagi ke dalam (lima) 5 bab, yaitu :

1. Bab | Pendahuluan, vyang terdiri dari Latar Belakang,

Tujuan, Cakupan Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

2. Bab Il Kajian Literatur, menyajikan berbagai penelitian yang pernah dilakukan

mengenai Indeks Tendensi Konsumen.

3. Bab Il Metodologi Penghitungan Indeks Tendensi Konsumen, menyajikan
prosedur penghitungan Indeks Tendensi Konsumen, dan interpretasi

hasilnya.

4. Bab IV. Hasil Penghitungan Indeks Tendensi Konsumen, menyajikan hasil

penghitungan Indeks Tendensi Konsumen selama tahun 2016.

5. Bab V. Kesimpulan, menyajikan ringkasan indikator dini perekonomian
secara umum dilihat dari perkembangan kondisi ekonomi rumah tangga (sisi

konsumen) selama tahun 2016.
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BAB 2 Kajian Literatur

21.  Consumer Sentiment Index (Michigan University)

Michigan University di Amerika Serikat menyajikan Indeks Sentimen Konsumen
(Consumer Sentiment Index= CSI). Indeks Sentimen Konsumen diperoleh melalui
Survei Sentimen Konsumen yang dilakukan oleh Lembaga Penelitian di Michigan
University, Amerika Serikat. Survei ini dilakukan setiap bulan, dan tujuan utama dari

penyusunan indeks ini adalah untuk kepentingan investasi.

Indeks Sentimen Konsumen disusun sebagai pembanding dari Purchasing
Managers Index (PMI) atau Indeks Pembelanjaan Perusahaan yang memantau kondisi
bisnis khususnya dari sisi pasar bursa. Nilai indeks PMI diinterpretasikan sebagai berikut :
nilai indeks di bawah 50 mengindikasikan kondisi perekonomian mengalami
kontraksi, sedangkan di atas 50 menandakan kondisi perekonomian mengalami

ekspansi.

Variabel-variabel yang digunakan untuk menyusun PMI antara lain: belanja
perusahaan terhadap saham, pembelian barang tahan lama dan total penjualan
kendaraan mobil. Dua variabel terakhir menunjukkan bahwa semakin tinggi volumenya,
semakin tinggi pula permintaan akan barang tahan lama dan mobil. Akibatnya, suplai
barang dari produsen juga meningkat yang tentunya akan memberikan dampak pada
peningkatan kesempatan kerja. Di lain pihak, permintaan akan barang tahan lama dan

kendaraan juga merupakan gambaran dari konsumsi rumahtangga.

PMI merupakan ukuran kuantitatif sedangkan CSI merupakan ukuran kualitatif.
Secara kualitatif, informasi dari pengusaha mengenai belanja barang dan jasa perusahaan
seperti iklan dan jasa konsultan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat sentimen
perusahaan terhadap bisnisnya. Hal ini sejalan dengan sikap konsumen terhadap
konsumsi rumahtangga. Peningkatan konsumsi rumahtangga akan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Sebagaimana diketahui bahwa konsumsi rumahtangga domestik

adalah salah satu faktor pendorong dalam memperkuat fundamental ekonomi,

6
INDEKS TENDENSI KONSUMEN SULAWESI SELATAN 2016




BAB 2 Kajian Literatur

meskipun dalam perekonomian yang lebih luas dan terbuka, konsumsi domestik bukan

satu-satunya faktor pendorong karena adanya kegiatan ekspor dan impor.

2.2.  Consumer Confidence Index

Consumer Confidence Index (CCl) atau Indeks Kepercayaan Konsumen (IKK)
diperkenalkan olen The Conference Board sejak tahun 1985 melalui Survei
Kepercayaan Konsumen. IKK ditentukan berdasarkan tingkat optimisme konsumen
terhadap kondisi perekonomian, yang disajikan dalam bentuk indeks yang secara
normatif ditentukan dalam nilai 100. Nilai indeks ini merupakan proporsi dari pendapat
konsumen mengenai kondisi saat ini dengan bobot sebesar 40 persen dan kondisi

mendatang dengan bobot sebesar 60 persen.

Interpretasi dari  indeks ini adalah apabila IKK  meningkat
mengindikasikan konsumsi/belanja konsumen juga meningkat. Akibatnya, dari sisi
penawaran perusahaan akan meningkatkan produksinya yang disebabkan oleh
meningkatnya permintaan. Dampak lain adalah meningkatnya konsumsi rumah tangga
sehingga tingkat permintaan kredit ke Bank meningkat. Dengan demikian pemerintah
dapat mengantisipasi akan adanya kenaikan pajak pendapatan yang diperoleh dari
naiknya konsumsi rumah tangga. Sebaliknya bila IKK menurun, maka konsumsi rumah
tangga juga menurun yang berarti permintaan akan produk juga menurun. Hal ini akan
mengakibatkan turunnya suplai dari perusahaan baik dari sektor industri manufaktur,
konstruksi, dan lain-ain. Kondisi ini akan mengakibatkan kondisi perekonomian

mengalami kontraksi.

Survei Kepercayaan Konsumen dilakukan setiap bulan dengan jumlah
responden sekitar 5000 rumah tangga. Variabel yang dicakup pada kuesioner survei ini
antara lain: (1) Kondisi bisnis saat ini, (2) Kondisi bisnis 6 bulan mendatang, (3) Kondisi
lapangan pekerjaan saat ini, (4) Kondisi lapangan pekerjaan 6 bulan mendatang (5)

Jumlah pendapatan seluruh anggota keluarga selama 6 bulan mendatang.
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BAB 2 Kajian Literatur

Setiap variabel diatas mempunyai jawaban positif (meningkat) dan negatif
(menurun). Jawaban meningkat diberi skor 1 dan menurun diberi skor 0. Untuk
penghitungan nilai indeks masing-masing variabel digunakan rumus Diffussion Index.
Besarnya indeks menunjukkan tingkat kepercayaan konsumen terhadap kondisi
perekonomian pada periode tertentu terhadap periode pembandingnya. Apabila
pertumbuhan indeks kurang dari 5 persen, maka kepercayaan konsumen cenderung
tetap atau stagnant, tetapi bila pertumbuhan lebih dari 5 persen maka kepercayaan

konsumen meningkat dibanding periode pembandingnya.

Indeks Kepercayaan Konsumen yang disusun oleh The Conference Board
dibagi menjadi 2 macam indeks, yaitu Indeks Kepercayaan Konsumen Kini (Current
Consumer Confidence Index) dan Indeks Kepercayaan Konsumen Mendatang (Future
Consumer Confidence Index). Indeks Kepercayaan Konsumen Kini merupakan
komposit dari 2 variabel, yaitu kondisi bisnis saat ini dan kondisi lapangan pekerjaan
saat ini. Sedangkan Indeks Kepercayaan Konsumen mendatang merupakan komposit
dari 3 variabel: kondisi bisnis 6 bulan mendatang, kondisi lapangan pekerjaan 6 bulan
mendatang dan jumlah pendapatan seluruh anggota keluarga selama 6 bulan

mendatang.
2.3. Survei Konsumen (Bank Indonesia).

Bank Indonesia melakukan survei sejenis dengan Survei Tendensi Konsumen
(STK), yaitu Survei Konsumen, yang dilakukan setiap bulan terhadap 4.365
rumahtangga. Survei ini dilakukan sejak tahun 1993 dan menghasilkan suatu ukuran

yaitu Indeks Keyakinan Konsumen.

Indeks Keyakinan Konsumen dihitung dengan menggunakan metode Balance
Score (SBhet batance + 100), yaitu dengan menjumlahkan hasil dari Metode SBjet
valance ditambah 100. Interpretasi dari IKK, adalah jika indeks diatas 100 berarti optimis dan

sebaliknya, jika indeks dibawah 100 berarti pesimis.
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BAB 3 Metodologi Penghitungan

Keadaan dan perkembangan perekonomian juga dapat diketahui melalui Survei
Tendensi Konsumen. Survei tersebut bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai
situasi bisnis dan perekonomian secara umum menurut pendapat konsumen sebagai
pelaku konsumsi. Informasi yang dikumpulkan meliputi rencana pembelian beberapa
komoditi kategori “normal goods” seperti daging, ikan, susu, buah-buahan untuk
konsumsi makanan, dan komoditi pakaian, biaya perumahan, biaya pendidikan,
transportasi, biaya kesehatan, dan rekreasi untuk komoditi bukan makanan. Disamping
itu dikumpulkan pula informasi “luxury goods” seperti rumah/tanah, mobil, TV, komputer
untuk konsumsi bukan makanan, serta informasi mengenai kondisi pendapatan dan

tabungan.

Indeks Tendensi Konsumen juga terdiri dari dua jenis indeks yaitu Indeks
Komposit Kini (Current Composit Index) dan Indeks Komposit Mendatang (Future
Composit Index). Indeks Indikator Kini (/1K) merupakan indeks komposit dari beberapa
variabel yang dapat mengidentifikasi kondisi ekonomi rumahtangga (konsumen) pada
saat triwulan berjalan (saat survei) dibandingkan periode triwulan sebelumnya.
Sedangkan Indeks Indikator Mendatang (IIM) merupakan indeks komposit dari beberapa
variabel yang dapat mengidentifikasi kondisi ekonomi rumahtangga (konsumen) dan
rencana untuk membeli barang-barang tahan lama pada periode tiga bulan mendatang.

Berdasarkan evaluasi rangkaian kegiatan pelaksanaan Indeks Tendensi
Konsumen selama tahun 2011-2015, perlu ada perbaikan secara menyeluruh baik
dari metodologi pemilihan blok sensus dan responden, kuesioner, pelaksanaan
lapangan Survei Tendensi Konsumen, metode penghitungan, mekanisme
pengolahan data, serta rekonsiliasi data provinsi dan nasional. Penyempurnaan
tersebut dilakukan dalam rangka untuk memperbaiki kualitas hasil dari Indeks
Tendensi Konsumen sehingga informasi yang dihasilkan diharapkan dapat
menggambarkan kondisi ekonomi konsumen pada triwulan berjalan maupun

prediksi pada triwulan mendatang. Dengan demikian, sejak Triwulan [-2015
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BAB 3 Metodologi Penghitungan

dilakukan penyempurnaan Indeks Tendensi Konsumen secara menyeluruh.
Sehingga sejak Triwulan 1-2015, pelaksanaan lapangan akan dilakukan secara
independen dari survei-survei lainnya (berbeda dengan sebelumnya yang

terintegrasi dengan Sakernas).

Sejak Triwulan 1-2015 dilakukan penyempurnaan kuesioner jika
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yaitu mempertajam semua variabel
pembentuk ITK. Perubahan tersebut tidak menghilangkan apa yang ditanyakan
pada kuesioner tahun sebelumnya, namun hanya menyertakan alasan jawaban

serta memberikan pilihan jawaban yang lebih rinci.

Variabel-variabel yang digunakan dalam penghitungan Indeks Tendensi

Konsumen, sebagai berikut :

Variabel Indeks Kini

Metode Lama
1. Income Pendapatan seluruh angeota Pendapatan seluruh angeota
(Pendapatan) rumah tangga rumah tangga
2. Price (Harga) a. Perubahan harga barangfjasa a. Perubahan harga barang/jasa
kebutuhan rumah tangga kebutuhan rumah tangga
(penyempurnaan kategori
jawaban)
b. Total nilai pengeluaran b. Total nilai pengeluaran
seluruh anggota rumah tangga seluruh anggota rumah
tangga.
3. Consumption  Nilai pengeluaran menurut Volume konsumsi menurut
(Konsumsi) beberapa komoditi makanan dan kelompok barang/jasa
bahan makanan. (penyempurnaan kelompok
komoaditas).
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BAB 3 Metodologi Penghitungan

Variabel Indeks Mendatang :

Lama

1. Estimated Pendapatan seluruh anggota Pendapatan seluruh anszota
Income rumah tangga rumah tangga
(Perkiraan
Pendapatan)

2. Estimated Rencana membeli barang-barang  a.  Rencana membeli barane-
Consumption  tahan lama terpilih dan aktivitas barang tahan lama terpilih
[Perkiraan rekreasi serta pesta/hajatan dan aktivitas rekreasi serta
Konsumsi] selama 3 bulan mendatang pesta/hajatan selama 3 bulan

mendatang

b. Kondisi keuangan rumah
tangga selama 3 bulan
terakhir

Perubahan variabel/komponen indeks dimaksudkan untuk menjamin
ketepantan proksi indikator yang digunakan dan tidak terjadinya

multikolinieritas dalam penghitungan indeks kompositnya.

3.1. Prosedur Penghitungan Indeks Tendensi Konsumen

Variabel-variabel yang ditanyakan dalam Survei Tendensi Konsumen
mempunyai 3 jenis jawaban yaitu meningkat, tetap dan menurun. Prosedur
penghitungan Indeks Tendensi Konsumen (Indeks Indikator Kini dan Indeks

Indikator Mendatang) masing-masing adalah sebagai berikut :
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BAB 3 Metodologi Penghitungan

1. Pemberian skor jawaban variabel/lkomponen tunggal

No. Variabel Pilihan dan Kode di Skor
kuesioner Lama Baru
(Total Skor) | (Net Balance)
1. | Pendapatan seluruh angzota Meningkat 1 2 1
rumah tangga selama 3 bulan Tetap 2 1 0
terakhir dibandingkan 3 bulan
Menurun 3 0 -1
sebelumnya
—» Blok IV.A Rincian 1
2. | Perkiraan pendapatan seluruh Meningkat 1 2 1
anggota rumah tangga selama 3 | 1., 2 1 0
bulan mendatang dibandingkan
. Menurun 3 0 -1
3 bulan terakhir
—» Blok IV.A Rincian 3
3. Volume/frekuensi konsumsi Meningkat 1 2 1
kelompok barang/jasa terpilih Teta 3 1 0
selama 3 bulan terakhir
Menurun 3 0 -1

dibandingkan 3 bulan
sebelumnya *)

— Blok IV.C Rincian 6 Poin (1)
s.d. Poin (8)

Pemberian kode dan skor dilakukan untuk masing-masing kelompok
barang/jasa  terpilih, yaitu: (1) Bahan  makanan/minuman; (2)
Makanan/minuman jadi, rokok, tembakau, dan makan di restoran/rumah
makan; (3) Pakaian; (4) Pembelian pulsa HP; (5) Rekreasi/hiburan (nonton di
bioskop, karaoke, ke tempat hiburan); (6) Akomodasi (hotel/penginapan); (7)

Transportasi; (8) Perawatan kesehatan dan kecantikan (gym, salon, spa).
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2. Interaksi Dua Variabel/Komponen:

Pengaruh inflasi terhadap total pengeluaran seluruh anggota rumah
tangga — Blok IV.B Rincian 5 vs Blok IV.C Rincian 7

Total Pengeluaran Seluruh ART
(kode di kuesioner)
Interaksi
Meningkat (1) Tetap (2) Menurun (3)

'_E +— | Meningkat tinggi (1) 1 1/2 0

a3 o
TH
< i £ & | Meningkat sedang
b EI; 2 | (2) dan meningkat 1/2 0 -1/2
2 82T | sedikit(3)
sE2T
o s é Relatif sama (4) dan 0 12 1

a Menurun {5)

Rencana pembelian barang-barang tahan lama serta aktivitas rekreasi dan
hajatan/pesta tervalidasi kondisi keuangan rumah tangga 3 bin terakhir
— Blok IV.D Rincian 11 vs Blok IV.F Rincian 16 poin (1) s.d. poin (5)

Pembelian barang-barang tahan lama *) serta aktivitas
rekreasi dan hajatan/pesta (kode di kuesioner)
Interaksi Punya rencana (1) Tidak punya rencana (2)
Sumberdana | Sumberdana | Alasanutama | Alasanutama
(1-4) (5) (1) (2)
= Menabune lebih banyak atau
88 —| semadent ) o 1 1
22 2| Menabung lebih sedikit dgn trw
5 msig shimnya (2)
E LEU :I-E.E = Tidak dapat menabung sama 1 0 1 0
P YT sekali (3)
% §§ Mengambil tabungan (4) /Harus
3 E = | meminjam uang/mengeadaikan 1 1] -1 -1
= barang (5)
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Pemberian kode dan skor dilakukan untuk masing-masing kelompok barang-
barang tahan lama serta aktivitas rekreasi dan hajatan/pesta, vyaitu: (1)
Membeli barang elektronik; perhiasan/logam batu mulia; perangkat komunikasi;
perabot meubelair; dan peralatan rumah tangga; (2) Rekreasi dan
Pesta/Hajatan; (3) Membeli motor/mobil; (4) Merenovasi rumah; (5) Membeli

rumah/tanah.

3. Pemberian penimbang

1. Penimbang populasi Dihitung berdasarkan design sampling
provinsi dimana bobot setiap rumah tangga per

NKS (Blok sensus) sama.
—» Dipilih Blok sensus Susenas perkotaan
yang berasal dari strata Wealth Index

menengah dan tinggi.
2. Penimbang kelompok Diproksi dari Susenas modul konsumsi

pendapatan (<Rp 2juta  dgn pendekatan pengeluaran rumah
per bulandan =Rp 2 juta  tangga.

per bulan)
3.  Penimbang per Diproksi dari  model double log
variabel/komponen indeks berdasarkan periode  data ITK

sebelumnya

4. Tahapan Penghitungan Indeks
a. Indeks Variabel Tunggal

1¢ 1<
I = K;Z T_incl-> X 100 — <;Z T_decj> x 100

i=1 Jj=1

+ 100; Range: 0 < I, <200
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b. Indeks Gabungan Beberapa Variabel

Nyt
1
I, = n—Z(I,,t)k;k = 1,2, .., Ny Range: 0 < Iy < 200
vt k=1

5. Penghitungan Indeks Komposit Kini dan Indeks Komposit Mendatang
Indeks Tendensi Konsumen (ITK) terdiri dari Indeks Indikator Kini (IIK) dan
Indeks Indikator Mendatang (IIM). Kedua indeks tersebut disusun secara

terpisah dan berbeda dari penghitungan pada tahun sebelumnya.

Indeks KOmposit Kini dan Mendatang (IKK/IKM)

3 2
IKK = z wi (Lot jug) i IKM = 2 Win (Lot /vg)m
=1 m=1

dimana :
IKK = Indeks Komposit Kini.
IKM = Indeks Komposit Mendatang.
I =1,2,3 (variabel’lkomponen IKK)
m  =1,2 (variabel/lkomponen IKM)
range 0 < IKK/IKM < 200

3.2. Interpretasi Hasil Indeks Tendensi Konsumen.

Nilai Indeks Indikator Kini dan Indeks Indikator Mendatang berkisar antara 0

sampai dengan 200. Interpretasi masing-masing Indeks adalah sebagai berikut :

a. Diatas 100 s/d 200 : jumlah jawaban "meningkat” lebih besar dari jawaban
"menurun” artinya kondisi ekonomi konsumen pada triwulan berjalan
meningkat dibanding pada triwulan sebelumnya (untuk Indeks Indikator Kini )
atau kondisi ekonomi konsumen pada triwulan mendatang meningkat

dibanding pada triwulan berjalan (untuk Indeks Indikator Mendatang).
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b. Sama dengan 100 : jumlah jawaban "meningkat’ dan "menurun” adalah
seimbang, artinya kondisi ekonomi konsumen pada triwulan berjalan hampir
sama dengan triwulan sebelumnya (untuk Indeks Indikator Kini) atau kondisi
ekonomi konsumen pada triwulan mendatang sama dengan padatriwulan

berjalan (untuk Indeks Indikator Mendatang).

c. Kurang dari 100 : jumlah jawaban "menurun” lebih besar dari jawaban
"meningkat”, artinya kondisi ekonomi konsumen pada triwulan berjalan
menurun dibanding keadaan triwulan sebelumnya (untuk Indeks Indikator
Kini) atau kondisi ekonomi konsumen pada triwulan mendatang menurun

dibanding pada triwulan berjalan (untuk Indeks Indikator Mendatang).
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41. Profil Rumah Tangga Tahun 2016

Indeks Tendensi Konsumen dihitung untuk memperkirakan gerak
perekonomian berdasarkan informasi konsumen (rumah tangga). Indeks Tendensi
Konsumen (ITK) dihitung dari hasil Survei Tendensi Konsumen. Survei Tendensi
dilaksanakan secara panel setiap 3 bulan sekali dalam setahun atau setiap triwulan.
Survei hanya dilakukan tujuh kabupaten/kota di Sulawesi Selatan yaitu di Makassar,
Bulukumba, Bone, Pare-Pare, Wajo, Palopo dan Luwu Timur. Jumlah sampel setiap
triwulannya adalah sebanyak 380 rumah tangga. Respon rate sampel setiap triwulan

mencapai 100 persen.

Tabel 4.1
Persentase Responden Rumah Tangga Menurut Tingkat Pendidikan, 2016
. . Triwulan

Tingkat Pendidikan — Trw 2 Trw3 —
SMP ke bawah 35.00 35.71 32.95 41.88
SMA 35.00 37.43 40.69 36.32
Akademi ke atas 30.00 26.86 26.36 21.79

Jumlah 100.00 100.00 100.00 100.00

Berbeda dengan tahun sebelumnya, dimana tingkat pendidikan respondennya lebih
banyak berada pada jenjang pendidikan SMP ke bawah, ditahun 2016 ini, profil pendidikan
responden lebih merata pada semua jenjang pendidikan. Pada triwulan 1 tahun 2016, proporsi
ketiga tingkat pendidikan cukup merata, sedangkan pada triwulan 2 dan 3 , profil tingkat
pendidikan responden lebih banyak berada pada tingkat SMA, sedangkan pada triwulan 4
lebih banyak berada pada lulusan SMP.

Sejak tahun 2015, sektor dalam perekonomian telah berubah menjadi 17
kategori, bukan lagi 9 sektor, oleh karena itu, kuesioner mengenai profil responden menurut
sumber penghasilan utama juga disesuaikan. Dilihat dari sumber penghasilan utama

responden selama Triwulan |-2015 s.d. Triwulan IV-2016, sebagian besar bekerja pada
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kategori perdagangan besar dan eceran;reparasi mobil dan sepeda motor yaitu
sebanyak 18-24 persen. Selanjutnya, persentase terbesar dimiliki oleh penerima
pendapatan dengan persentase sebesar 17-19 persen. Sedangkan jenis persentase
pekerjaan responden terkecil adalah pada kategori pengadaan air, pengelolaan
sampah, limbah dan daur ulang yang hanya berkisar 0-0.5 persen saja.

Tabel 4.2
Persentase Responden Rumah Tangga Menurut Sumber Penghasilan Utama, 2016

Kategori Trw1 Trw2 Trw3d Trw4
A PerFanian, Kehutanan, dan 278 3.7 087 343
Perikanan
B Pertambangan dan Penggalian 4.44 4.30 4.01 4.72
C Industri Pengolahan 3.33 3.72 3.72 3.86
D Pengadaan Listrik dan Gas 0.83 0.86 0.86 0.43
Pengadaan Air, Pengelolaan
E Samgpah, Limbah dag Daur Ulang 0.00 0.00 0.29 043
F Konstruksi 7.78 6.88 8.02 7.30
Perdagangan Besar dan Eceran;
& Repargsi IE\;/IobiI dan Sepeda Motor Jeiit Ay Ay Al
H Transportasi dan Pergudangan 5.83 5.16 5.16 6.44
| Pgnyediaan Akomodasi dan Makan 6.39 573 6.50 6.44
Minum
J Informasi dan Komunikasi 1.11 0.86 1.43 0.43
K Jasa Keuangan dan Asuransi 1.94 2.01 1.72 3.00
L Real Estate 1.11 1.43 0.86 0.43
M,N  Jasa Perusahaan 1.11 143 143 1.29
Administrasi Pemerintahan,
0 Pertahanan dan Jaminan Sosial 10.00 10.32 9.46 9.01
Waijib
P Jasa Pendidikan 9.72 8.02 8.60 6.01
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.67 2.58 1.43 0.43
R,S,T,U Jasa lainnya 5.28 3.72 4.01 4.72
Penerima Pendapatan 18.06 1862 1920 17.60
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Dilihat dari status pekerjaan kepala rumahtangga, sebagian besar responden
berstatus sebagai buruh/karyawan/pegawai yaitu sekitar 47-55 persen, selanjutnya,
terbanyak kedua adalah berusaha sendiri yaitu sebanyak 33-41 persen. Status pekerjaan

yang paling sedikit adalah pekerja keluarga yang hanya berkisar 1-2 persen (Tabel 4.3).

Tabel 4.3
Persentase Responden Rumah Tangga Menurut Status Pekerjaan

Kepala Rumah Tangga Tahun 2016

Status Pekerjaan Trw 1 Trw 2 Trw 3 Trw 4
Berusaha sendiri 33.90 35.44 37.59 40.41
Eiir:ys:rha dibantu pekerja 1051 1123 887  10.36
Buruh/karyawan/pegawai 54.58 52.28 52.48 47.15
Pekerja keluarga 1.02 1.05 1.06 2.07

Sejak tahun 2016, pengelompokan rata-rata pendapatan rumah tangga selama
sebulan dibagi menjadi 6 kelompok sedangkan pada tahun-tahun sebelumnya hanya 3.
Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa responden STK paling banyak berada pada
kelompok rata-rata pendapatan rumah tangga selama sebulan kurang dari dua juta
rupiah, yaitu berkisar antar 26-30 persen. selanjutnya terbanyak kedua berada pada
kelompok pendapatan 5-9,9 juta rupiah selama sebulan, yaitu sekitar 20-24 persen.
Sedangkan yang terkecil adalah yang berpendapatan lebih dari 10 juta rupiah, yaitu
hanya 4-7 persen (Tabel 4.4).
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Tabel 4.4
Persentase Responden Rumah Tangga Menurut Rata-Rata Pendapatan
Rumah Tangga Selama Sebulan Tahun 2016

Pendapatan Trw 1 Trw 2 Trw 3 Trw 4

< 2juta rupiah 26.67 27.43 26.65 29.91
2-2,9 juta rupiah 20.56 16.57 17.77 23.08
3-3,9 juta rupiah 14.44 20.29 17.77 12.39
4-4.9 juta rupiah 10.28 6.86 8.31 7.69
5-9,9 juta rupiah 21.11 24.00 24.07 20.51
= 10 juta rupiah 6.94 4.86 5.44 6.41
Jumlah 100.00 100.00 100.00 100.00

4.2, Perkembangan Nilai Indeks Tendensi Konsumen Triwulan 1-2016 s.d.
Triwulan 1V-2016

Kondisi ekonomi rumahtangga konsumen berdasarkan hasil Survei
Tendensi Konsumen (STK) Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2016 memperlihatkan
fluktuasi tingkat optimisme konsumen antar tiap triwulan. Hal ini ditandai oleh nilai
ITK yang mengalami kenaikan dan penurunan sepanjang tahun 2016, walaupun nilai

indeksnya masih berada di atas 100 sepanjang tahun 2016.

Nilai ITK memperlihatkan tentang derajat optimisme kestabilan ekonomi
yang ditunjukkan oleh perilaku konsumen dalam menyimpan dan membelanjakan
pendapatan rumah tangganya, dimana jika kepercayaan konsumen meningkat, maka
mengindikasikan pertumbuhan ekonomi yang baik dan konsumen lebih banyak
membelanjakan uangnya untuk konsumsi. Sebaliknya jika konsumen pesimis, maka
mereka akan mengurangi pengeluaran rumah tangga dan meninjau ulang keadaan

finansialnya.
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Gambar 1.
Indeks Tendensi Konsumen Sulawesi Selatan Triwulan | s.d. IV Tahun 2016

Sulawesi Selatan- Indonesia

1-13
11-13
[1-13
IV-13
1-14
11-14
114
IV-14
1-15
11-15
[11-15
IV-15
1-16
11-16
111-16
IV-16

Jika dilihat secara keseluruhan selama tahun 2016, nilai ITK Provinsi
Sulawesi Selatan tertinggi berada di triwulan |l dengan nilai indeks sebesar 107,09
dan terendah berada di Triwulan | 2016 sebesar 101,91. Jadi sepanjang tahun 2016,
kondisi ekonomi konsumen selalu mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan
triwulan sebelumnya. Hanya saja pada Triwulan | dan triwulan 1V, tingkat optimisme
konsumen lebih rendah dibanding triwulan sebelumnya. Sementara itu, pada triwulan

[l dan I, konsumen lebih optimis dibanding triwulan sebelumnya.

Tingginya nilai optimisme konsumen pada Triwulan Il terjadi karena
konsumen lebih optimis dalam memandang tingkat kestabilan keadaan ekonomi
Sulawesi Selatan dibandingkan triwulan sebelumnya. Optimisme ini terutama
ditandai dengan peningkatan yang signifikan pada seluruh komponen. Optimisme
tertinggi adalah pada komponen tingkat konsumsi barang dan jasa serta pendapatan
rumah tangga kini yang mendorong persepsi konsumen yang lebih dari dari triwulan

sebelumnya.
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4.3. Perkembangan Nilai Indeks Variabel Pembentuk ITK Triwulan 1-2016 s.d.
Triwulan IV-2016

Kondisi ekonomi konsumen di Sulawesi Selatan pada Triwulan |-V tahun 2016
tampak mengalami peningkatan pada semua triwulan. Hal tersebut terlihat dari nilai ITK
yang selalu berada di atas 100. Nilai ITK tertinggi berada pada Triwulan Ill dengan nilai
indeks sebesar 107,09, sedangkan nilai ITK terendah berada pada Triwulan | dengan nilai
indeks sebesar 101,91. Fluktuasi nilai indeks antar triwulan tersebut mengindikasikan

tingkat optimisme konsumen yang bervariasi antar triwulannya.

Besaran nilai indeks yang selalu diatas 100 selama empat triwulan merupakan
suatu early warning yang menunjukkan bahwa aktivitas perekonomian cenderung naik
dan sehat selama tahun 2016. Hal ini karena semakin confidence masyarakat mengenai
stabilitas income mereka, maka semakin besar kemungkinan mereka untuk melakukan
pembelian barang maupun jasa. Sebaliknya, jika confidence menurun, konsumen akan
lebih banyak menabung dari pada membelanjakan uangnya, menandakan perekonomian

dalam masalah.

Nilai ITK Sulawesi Selatan ditentukan oleh nilai variabel-variabel pembentuknya.
Variabel-variabel pembentuk ITK terdiri dari: pendapatan rumah tangga pada triwulan ini;
pengaruh inflasi terehadap tingkat konsumsi; dan volume konsumsi barang dan jasa.
Ketiga variabel tersebut juga mengalami fluktuasi nilai indeks dari Triwulan | sampai
Triwulan IV. Fluktuasi ini, akan mendorong fluktuasi nilai ITK Sulawesi Selatan dan tingkat

optimisme konsumen selama tahun 2016.

Secara umum, nilai indeks variabel komponen pembentuk ITK berada diatas
seratus. Tetapi, untuk pengaruh inflasi terhadap tingkat konsumsi selama tahun 2016
menunjukkan fenomena yang berbeda. Secara umum, nilai indeks pengaruh inflasi

terhadap tingkat konsumsi berada dibawah seratus. Hal ini mengindikasikan bahwa
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konsumen cenderung berpendapat bahwa tingkat inflasi sangat mempengaruhi konsumsi
mereka. Walaupun inflasi selama tahun 2016 yang sebesar 2,94 persen lebih rendah

dibandingkan tahun sebelumnya (sebesar 3,76 persen).

Tabel 4.5.
Nilai Indeks Tendensi Konsumen Tahun 2016 Menurut Variabel Pembentuknya

Triwulan  Triwulan  Triwulan Triwulan

Variabel Pembentuk

I-2016 1-2016  1ll-2016 IV -2016
Pendapatan rumah tangga kini 104,64 106,47 112,28 107,94
Pengaruh inflasi terhadap tingkat
KonSUMSi 97,37 101,50 96,24 90,24
Volume Konsumsi Barang dan Jasa 101,15 114,46 108,47 104,77

Indeks Tendensi Konsumen 101,91 106,83 107,09 102,43

4.3.1 Perkembangan Nilai Indeks Pendapatan Rumah Tangga Kini Triwulan 1-2016
s.d. Triwulan IV-2016

Secara umum, nilai indeks pendapatan rumah tangga kini selama tahun 2016
diatas 100. Nilai ini mengindikasikan bahwa pendapatan rumahtangga konsumen lebih
baik dibandingkan triwulan sebelumnya. Di Setiap triwulan, konsumen optimis bahwa
pendapatannya meningkat. Selain itu, tingkat optimisme konsumen terhadap nilai
pendapatannya pada triwulan 1-2016 sampai dengan triwulan [11-2016 juga meningkat.
Sebaliknya, pada triwulan 1V-2016, walaupun konsumen optimis bahwa pendapatannya

meningkat, tetapi tingkat optimismenya sedikit menurun dibanding triwulan sebelumnya.
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Gambar 2.
Indeks Pendapatan Rumahtangga Kini Sulawesi Selatan
Triwulan | s.d. IV Tahun 2016

Triwulan IV- Triwulan |- 2016 Triwulan |l - Triwulan Il - Triwulan IV -
2015 2016 2016 2016

Pada triwulan 1-2016, pendapatan konsumen meningkat karena peningkatan gaji
dan sebagian konsumen mendapatkan pekerjaan/usha baru. Sekitar 70 persen
konsumen menjawab adanya peningkatan gaji pada triwulan ini. Sementara itu,
konsumen yang memeperoleh pekerjaan atau memiliki usaha baru ada sebanyak 15
persen. Fenomena ini mengindikasikan bahwa keadaan ekonomi membaik, sehingga
secara tidak langsung pengusaha mampu menggaji karyawannya dengan gaji yang lebih
tinggi. Selain menaikkan gaji pegawai, perusahaan juga menambah jumlah karyawannya,
sehingga banyak anggota rumahtangga yang mendapatkan pekerjaan baru. Kondisi
ekonomi yang baik juga tercermin dari iklim usaha yang kondusif untuk menciptakan

usaha baru bagi masyarakat.

Pada triwulan 11-2016, banyak pekerja berstatus buruh tetap/karyawan yang
pendapatannya meningkat. Pasalnya pada triwulan ini mereka mendapatkan tambahan
pendapatan dari gaji ke-13, gaji ke-14, tunjangan hari raya, atau pendapatan lainnya.
Tambahan pendapatan tersebut pada akhirnya mempengaruhi nilai variabel pendapatan
rumahtangga menjadi lebih tinggi dibanding triwulan sebelumnya.
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Pada triwulan 111-2016, meskipun gaji ke-13, dan gaji ke-14/tunjangan hari raya,
sebagian besar diterima diakhir bulan Juni, namun sepertinya tambahan pendapatan
tersebut masih terasa pada bulan berikutnya sehingga konsumen cenderung menyatakan
bahwa pendapatan mereka masih meningkat dari triwulan sebelumnya. Selain itu,
rumahtangga-rumahtangga yang memiliki usaha musiman menjelang dan saat hari raya

idul fitri juga meningkat pendapatannya pada triwulan ini.

Pada triwulan 1V-2016, masyarakat Sulawesi Selatan mengakui bahwa
pendapatan rumah tangga mereka pada triwulan 1V-2016 meningkat dari triwulan
sebelumnya. Dengan nilai indeks sebesar 107,94 diharapkan peningkatan pendapatan ini
akan berpengaruh terhadap pola konsumsi masyarakat. Artinya, dengan pendapatan
yang lebih baik, secara tidak langsung konsumsi rumah tangga juga akan menjadi lebih
baik. Terbukti dari sisi pengeluaran, konsumsi rumahtangga tumbuh sebesar 0,76 persen
dibanding triwulan sebelumnya.

4.3.2 Perkembangan Nilai Indeks Pengaruh Inflasi Terhadap Konsumsi Triwulan I-

2016 s.d. Triwulan IV-2016

Secara umum, nilai indeks pengaruh inflasi terhadap konsumsi rumahtangga
selama tahun 2016 dibawah 100. Nilai ini mengindikasikan bahwa konsumen merasa
besarnya inflasi pada triwulan ini cukup berpengaruh pada konsumsi. Kecuali untuk
triwulan 111-2016 yang nilai indeks pengaruh inflasi terhadap konsumsi yang nilainya diatas
seratus. Inflasi selama tahun 2016 yang sebesar 2,94 persen dirasakan konsumen cukup

berpengaruh pada konsumsi mereka.

Trend inflasi triwulanan tidak selalu berbanding lurus terhadap indeks pengaruh
inflasi pada konsumsi rumahtangga. Misalnya saja, inflasi pada triwulan 111-2016 (sebesar
0,91 persen) lebih rendah dibanding triwulan sebelumnya (sebesar 0,02 persen), tetapi
konsumen justru merasa bahwa inflasi triwulan 111-2016 lebih berpengaruh pada konsumsi

mereka.
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Gambar 3.
Inflasi Triwulanan Sulawesi Selatan Triwulan | s.d. IV Tahun
2016 (dalam persen)

1,22

Triwulan I- 2016 Triwulan Il - 2016 Triwulan lll - 2016 Triwulan IV -
2016

Inflasi triwulan -2016 (sebesar 1,22 persen) yang terbilang sedikit di atas inflasi
periode sebelumnya (sebesar 0,88 persen) dianggap relatif mempengaruhi tingkat
konsumsi masyarakat Sulawesi Selatan dengan pengaruh yang lebih besar dibanding
triwulan sebelumnya. Hal ini ditunjukkan oleh nilai indeks yang sebesar 99,88 pada
triwulan [V-2015 menjadi sebesar 97,37 pada triwulan |-2016.

Gambar 4.
Indeks Pengaruh Inflasi Terhadap Konsumsi di Sulawesi Selatan
Triwulan | s.d. IV Tahun 2016

Triwulan IV-  Triwulan |- Triwulan Il - Triwulan Il - Triwulan IV -
2015 2016 2016 2016 2016
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Pada triwulan 11-2016 yang bertepatan dengan bulan puasa, meskipun harga
beberapa komoditi barang/jasa mengalami kenaikan, namun angka inflasi triwulan ini
cukup terkendali pada level 0,02 persen. Inflasi yang cukup rendah ini, dirasakan
konsumen tidak berpengaruh pada tingkat konsumsi rumahtangga. Dan pada triwulan ini

indeks pengaruh inflasi terhadap tingkat konsumsi sebesar 101,50.

Inflasi Triwulan 11l-2016 yang sebesar 0,91 persen diakui konsumen cukup
berpengaruh terhadap tingkat konsumsi mereka. Ini terbukti dari pengaruh inflasi terhadap
tingkat konsumsi yang turun dibanding triwulan sebelumnya. Pada triwulan ini, pengaruh

inflasi terhadap tingkat konsumsi rumahtangga sebesar 96,24.

Meskipun tingkat inflasi pada triwulan 1V-2016 lebih rendah dari triwulan
sebelumnya, tetapi cukup berpengaruh pada konsumsi rumahtangga. Bahkan besarnya
pengaruh inflasi terhadap konsumsi rumahtangga pada triwulan ini lebih besar dibanding
triwulan 111-2016. Hal ini ditunjukkan oleh nilai indeks yang sebesar 90,24 yang merupakan

nilai indeks terendah selama tahun 2016.

4.3.3 Perkembangan Nilai Indeks Volume Konsumsi Barang dan Jasa Triwulan I-
2016 s.d. Triwulan 1V-2016

Indeks volume konsumsi barang dan jasa selama triwulan 1-2016 sampai dengan
triwulan IV-2016 selalu diatas 100. Nilai ini dapat diartikan bahwa dalam setiap
triwulannya, volume konsumsi barang dan jasa rumahtangga selalu meningkat
dibandingkan triwulan sebelumnya. Peningkatan konsumsi rumahtangga mengidikasikan
bahwa konsumen lebih confidence mengenai stabilitas income mereka, maka semakin
besar mereka melakukan pembelian barang maupun jasa. Atau dengan kata lain, secara
tidak langsung hal ini menunjukkan bahwa keadaan perekonomian Sulawesi Selatan

selama tahun 2016 cukup sehat.
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Walaupun setiap triwulan volume konsumsi barang dan jasa rumahtangga
meningkat, tetapi derajat peningkatannya cenderung menurun. Kecuali pada triwulan I
2016, volume konsumsi barang dan jasa meningkat disbanding triwulan sebelumnya.

Selain itu, derajat peningkatannya juga lebih besar disbanding triwulan sebelumnya.

Pada triwulan 1-2016, volume konsumsi makanan menigkat dengan nilai indeks
sebesar 105,53. Peningkatan ini disebabkan karena peningkatan konsumsi bahan
makanan dan makanan jadi. Sedangkan untuk volume konsumsi non makanan justru
cenderung tetap atau menurun (indeks sebesar 99,90). Volume konsumsi non makanan

yang justru meningkat adalah konsumsi pulsa HP dan transportasi.

Gambar 5.
Indeks Volume Konsumsi Barang dan Jasa Sulawesi Selatan
Triwulan | s.d. IV Tahun 2016

Triwulan IV- Triwulan |- Triwulan Il - Triwulan lll - Triwulan IV -
2015 2016 2016 2016 2016

Pada triwulan 11-2016, nilai indeks volume konsumsi barang dan jasa sebesar
114,46 dan naik sebesar 13,31 poin atau dengan kata lain naik cukup signifikan dibanding
triwulan sebelumnya. Kenaikan tersebut, selain karena inflasi yang relatif rendah juga

karena faktor musiman. Dimana pada momen bulan puasa, sebagian konsumen
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mengkonsumsi makanan dan non makanan tertentu karena tradisi yang sudah turun
temurun. Peningkatan volume konsumsi terjadi untuk komoditi: bahan makanan;
makanan jadi; pakaian; pulsa Hp dan pendidikan. Sementara itu, volume konsumsi yang

turun adalah: hiburan; akomodasi, transportasi dan perawatan kesehatan/salon.

Pada Triwulan 11I-2016, meskipun konsumsi mereka terpengaruh oleh inflasi,
tetapi konsumen tetap banyak membelanjakan pendapatannya. Hal ini disinyalir karena
moment hari raya idul fitri, libur kemerdekaan, mendekati hari idul adha dan moment hari
pertama masuk sekolah menjadi faktor pemicu tingkat konsumsi masyarakat. Artinya,
walaupun harga barang naik, tetapi mereka tetap mengkonsumsi barang-barang tertentu
karena pengaruh kejadian-kejadian tersebut. Tingkat konsumsi komoditi makanan
masyarakat Sulawesi Selatan pada triwulan ini melonjak lebih tinggi dibandingkan
komoditi non makanan. Untuk bahan makanan, nilai indeksnya mencapai 140,01. Pada
komoditi non makanan, sandang dan transportasi menjadi dua komoditi yang terlihat

paling banyak meningkat tingkat konsumsinya dari triwulan sebelumnya.

Pada triwulan 1V-2016, volume konsumsi makanan menigkat dengan nilai indeks
sebesar 122,17. Peningkatan ini disebabkan karena peningkatan konsumsi bahan
makanan dan makanan jadi. Sedangkan untuk volume konsumsi non makanan justru
cenderung tetap atau menurun (indeks sebesar 99,80). Volume konsumsi non makanan

yang justru meningkat adalah konsumsi pakaian, pendidikan, pulsa HP dan transportasi.

4.3.4. Indeks Tendensi Konsumen Triwulan 1-2016

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Provinsi Sulawesi Selatan pada Triwulan |-2016
(nilai indeks 101,91) berada dibawah angka rata-rata ITK di Indonesia (nilai indeks
102,89). ITK Provinsi Sulawesi Selatan pada Triwulan 1-2016 menempati urutan ke 14
(empat belas) besar di Indonesia, dengan Provinsi Maluku merupakan daerah dengan ITK

tertinggi di Indonesia (nilai indeks 109,96). ITK Sulawesi Selatan kali ini dapat diartikan
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bahwa kondisi ekonomi konsumen meningkat dari triwulan sebelumnya, namun demikian
tingkat optimisme konsumen ftriwulan ini sedikit menurun dibandingkan triwulan

sebelumnya.

Dilihat dari tiga variabel pembentuk ITK, pendapatan rumah tangga dan tingkat
konsumsi makanan dan non makanan konsumen masyarakat Sulawesi Selatan
cenderung meningkat dari periode sebelumnya. Konsumen masyarakat Sulawesi Selatan
nampaknya masih lebih banyak menyatakan konsumtif dari triwulan sebelumnya. Pada
triwulan ini, meskipun tidak ada hari raya seperti periode sebelumnya, biaya transportasi
justru paling dominan mengalami peningkatan. Diduga, peningkatan biaya transportasi
terjadi karena adanya libur 3 hari di Bulan Maret. Sedangkan inflasi triwulan | (1,22 %)
yang terbilang sedikit di atas inflasi periode sebelumnya, dianggap relatif sedikit
mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat Sulawesi Selatan. Sehingga terlihat derajat
optimisme tingkat konsumsi masyarakat sedikit menurun dari periode sebelumnya.

Gambar 6.
Indeks Tendensi Konsumen Sulawesi Selatan
Menurut Variabel Pembentuk Triwulan | - 2016

Pendapatan
Kini

Volume
Konsumsi
Pengaruh
Inflasi
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Jika kita membandingkan nilai ITK untuk semua provinsi di Sulawesi, empat
provinsi termasuk Sulawesi Selatan berada dibawah angka rata-rata nasional. Mayoritas
daerah Sulawesi pun mengalami penurunan optimisme konsumen dalam memandang
perekonomian yang lebih rendah dari triwulan sebelumnya. Trend aktifitas ekonomi
triwulan 1 biasanya belum berjalan sebaik triwulan selanjutnya. Mungkin hal ini salah satu
yang membuat ITK daerah Sulawesi mengalami penurunan optimisme. Pada periode ini,
Sulawesi Utara menjadi satu-satunya daerah di Sulawesi yang mengalami kondisi

ekonomi konsumennya lebih buruk dari triwulan sebelumnya.

4.3.5. Indeks Tendensi Konsumen Triwulan 11-2016

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Provinsi Sulawesi Selatan pada Triwulan 11-2016
(nilai indeks 106,83) sedikit berada di bawah angka ITK Nasional (nilai indeks 107,93).
ITK Sulawesi Selatan kali ini dapat diartikan bahwa kondisi ekonomi konsumen meningkat
dari triwulan sebelumnya, dengan tingkat optimisme konsumen triwulan ini lebih tinggi
dibandingkan triwulan sebelumnya. Dilihat dari tiga variabel pembentuk ITK, semua
variabel pembentuk ITK memiliki indeks di atas 100 yang artinya kondisi ketiga variabel
menunjukkan kondisi yang lebih baik dari triwulan sebelumnya. Variabel konsumsi barang

dan jasa pada triwulan ini nilai indeksnya lebih tinggi dibanding dua variabel lainnya.

Triwulan ini mengindikasikan ekonomi lebih menggeliat dengan pertumbuhan
ekonomi relatif baik dan stabil sehingga tingkat konsumsi masyarakat yang meningkat.
Peristiwa musiman berupa bulan Ramadhan dan libur sekolah disinyalir turut
mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. Kelompok bahan makanan dan pakaian
menjadi kelompok barang/jasa yang mengalami peningkatan konsumsi lebih tinggi
dibandingkan kelompok barang/jasa lainnya. Artinya masyarakat Sulawesi Selatan di

triwulan ini cenderung membelanjakan uangnya lebih untuk bahan makanan dan pakaian.
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Hal ini karena adanya tradisi membeli pakaian baru menjelang idul fitri dan juga selama

bulan puasa, konsumsi makanan meningkat baik volume maupun jenisnya.

Banyaknya pekerja berstatus buruh tetap/karyawan di Sulawesi Selatan
berdampak pada pendapatan rumah tangga yang cenderung meningkat pada triwulan
ini. Pasalnya pada triwulan ini mereka mendapatkan tambahan pendapatan dari gaji ke-
13, gaiji ke-14, tunjangan hari raya, atau pendapatan lainnya. Tambahan pendapatan
tersebut pada akhirnya mempengaruhi nilai variabel pendapatan rumahtangga menjadi
lebih tinggi dibanding triwulan sebelumnya. Pada triwulan ini, indeks untuk variabel
pendapatan rumahtangga mencapi 106,47 atau naik sebesar 1,83 poin dibanding triwulan
-2016.

Pada saat bulan puasa, meskipun harga beberapa komoditi barang/jasa
mengalami kenaikan, namun angka inflasi triwulan ini cukup terkendali pada level 0,02
persen. Bahkan, inflasi ini merupakan inflasi terendah dalam beberapa tahun terakhir.
Kondisi ini diakui oleh konsumen relatif tidak mempengaruhi tingkat konsumsi mereka.
Terbukti, pada triwulan ini indek pengaruh inflasi terhadap tingkat konsumsi sebesar

101,50 lebih baik dibanding triwulan lalu yang nilainya dibawah seratus.

Pengakuan konsumen yang menyatakan bahwa inflasi relatif tidak mempengaruhi
tingkat konsumsi, tergambar jelas dari tingkat pengeluarannaya. Lihat saja pada derajat
optimisme tingkat konsumsi makanan dan non makanan yang memiliki indeks di atas 100
(nilai indeks 114,46). Nilai indeks ini naik sebesar 13,31 poin atau dengan kata lain naik
cukup signifikan dibanding triwulan sebelumnya. Kenaikan tersebut, selain karena inflasi
yang relatif rendah juga karena faktor musiman. Dimana pada momen bulan puasa,
sebagian konsumen mengkonsumsi makanan dan non makanan tertentu karena tradisi

yang sudah turun temurun.
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Gambar 7. Indeks Tendensi Konsumen Sulawesi Selatan
Menurut Variabel Pembentuk Triwulan Il - 2016
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114,46
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Jika kita membandingkan nilai ITK untuk semua provinsi di Sulawesi pada Triwulan
I, maka secara umum nilai ITK di semua provinsi pun relatif meningkat jika dibandingkan
dengan triwulan sebelumnya. ITK Nasional sendiri berada pada angka 107,93. Pada
Triwulan ini, Provinsi Sulawesi Barat merupakan provinsi yang memiliki nilai ITK tertinggi
dibanding provinsi-provinsi lainnya di Pulau Sulawesi. Dari variabel pembentuknya, secara
rata-rata tingkat konsumsi barang/jasa keenam provinsi memiliki indeks paling tinggi
dibandingkan kedua variabel lainnya. Makanan, makanan jadi, dan pakaian merupakan

komoditi yang lebih banyak meningkat volumenya dibandingkan barang/jasa lainnya.
4.3.6. Indeks Tendensi Konsumen Triwulan 111-2016

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Provinsi Sulawesi Selatan pada Triwulan Il
2016 (nilai indeks 107,09) sedikit berada di bawah angka ITK Nasional (nilai indeks
108,22). ITK Sulawesi Selatan kali ini dapat diartikan bahwa kondisi ekonomi konsumen
meningkat dari triwulan sebelumnya, dengan tingkat optimisme konsumen triwulan ini
lebih tinggi dibandingkan triwulan sebelumnya. Dilihat dari tiga variabel pembentuk ITK,
pendapatan RT dan tingkat konsumsi menjadi pendorong persepsi konsumen yang lebih
baik dari triwulan sebelumnya.
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Bagi mereka yang berstatus buruh/buruh tetap/karyawan, maka pendapatan
rumah tangga cenderung meningkat pada triwulan ini. Meskipun gaji ke-13, dan gaji ke-
14/tunjangan hari raya, sebagian besar diterima diakhir bulan Juni, namun sepertinya
tambahan pendapatan tersebut masih terasa pada bulan berikutnya sehingga konsumen
cenderung menyatakan bahwa pendapatan mereka masih meningkat dari triwulan
sebelumnya. Selain itu, rumahtangga-rumahtangga yang memiliki usaha musiman
menjelang dan saat hari raya idul fitri juga meningkat pendapatannya pada triwulan ini.
Angka indeks pun terlihat melonjak dengan naik sebesar 5,81 poin dari 106,47 pada
triwulan sebelumnya, menjadi 112,28 pada triwulan ini. Efek lainnya, tingkat konsumsi

masyarakat pun terasa lebih meningkat pula.

Kondisi ekonomi pada triwulan ini masih tumbuh dengan baik, namun geliatnya
tidak seperti triwulan sebelumnya. Keadaan ini tidak menyurutkan konsumen dalam
menilai perekonomian saat ini. Dimana mereka tetap optimis bahwa kondisi ekonomi
triwulan ini masih lebih baik dari sebelumnya. Tetapi inflasi Triwulan 111-2016 yang sebesar
0,91 persen diakui konsumen cukup berpengaruh terhadap tingkat pengeluaran mereka.
Ini terbukti dari pengaruh inflasi terhadap tingkat konsumsi yang turun dibanding triwulan
sebelumnya.

Gambar 8. Indeks Tendensi Konsumen Sulawesi Selatan
Menurut Variabel Pembentuk Triwulan lll - 2016

ITK TRIWULAN I111-2016 1 0 7 5 0 9

Pendapatan rumah
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Pada triwulan ini, pengaruh inflasi terhadap tingkat konsumsi rumahtangga
sebesar 96,24. Meskipun konsumsi mereka terpengaruh oleh inflasi, tetapi konsumen
tetap banyak membelanjakan pendapatannya. Hal ini disinyalir karena moment hari raya
idul fitri, libur kemerdekaan, mendekati hari idul adha dan moment hari pertama masuk
sekolah menjadi faktor pemicu tingkat konsumsi masyarakat. Artinya, walaupun harga
barang naik, tetapi mereka tetap mengkonsumsi barang-barang tertentu karena pengaruh

kejadian-kejadian tersebut..

Tingkat konsumsi komoditi makanan masyarakat Sulawesi Selatan pada triwulan
ini melonjak lebih tinggi dibandingkan komoditi non makanan. Lonjakan pada konsumsi
makanan terjadi baik untuk bahan makanan maupun makanan jadi. Bahan untuk bahan
makanan, nilai indeksnya mencapai 140,01. Pada komoditi non makanan, sandang dan
transportasi menjadi dua komoditi yang terlihat paling banyak meningkat tingkat
konsumsinya dari triwulan sebelumnya. Hal ini karena adanya tradisi membeli pakaian
baru dan mudik dalam menyambut idul fitri yang mendorong konsumen daerah ini menjadi
lebih konsumtif. Selain itu, peningkatan pada konsumsi pendidikan juga cukup signifikan
dengan indeks sebesar 111,96. Hal ini karena pada pertengahan Juli merupakan tahun
ajaran baru bagi anak sekolah.

Jika kita membandingkan nilai ITK untuk semua provinsi di Sulawesi, maka secara
umum nilai ITK di semua provinsi pun relatif meningkat jika dibandingkan dengan triwulan
sebelumnya. ITK Nasional sendiri meningkat dan berada pada angka 108,22. Pada
Triwulan ini, Provinsi Sulawesi Barat lagi-lagi menjadi provinsi yang memiliki nilai ITK
tertinggi dibanding provinsi-provinsi lainnya di Pulau Sulawesi. Secara umum, peningkatan
ITK triwulan ini didorong oleh peningkatan pendapatan rumahtangga dan konsumsi barang
dan jasa. Di tiga provinsi, yakni: Sulteng, Sulsel, dan Sultra konsumsi rumahtangga cukup
terpengaruh oleh tingkat inflasi, sehingga nilai indeksnya dibawah seratus. Sedangkan di

tiga Provinsi lainnya, inflasi relatif tidak berpengaruh pada tingkat konsumsi rumahtangga.
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Dari variabel pembentuknya, secara rata-rata tingkat konsumsi barang/jasa di
keenam provinsi memiliki indeks paling tinggi dibandingkan kedua variabel lainnya. Bahan
makanan, makanan jadi, dan pakaian merupakan komoditi yang lebih banyak meningkat

volumenya dibandingkan barang/jasa lainnya.
4.3.7. Indeks Tendensi Konsumen Triwulan 1V-2016

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Provinsi Sulawesi Selatan pada Triwulan [V-2016
(nilai indeks 102,43) sedikit berada di bawah angka ITK Nasional (nilai indeks 102,46). Jadi
kondisi ekonomi konsumen di Sulawesi Selatan pada Triwulan [V-2016 meningkat dari
triwulan sebelumnya. Jika kita bandingkan dengan ITK Triwulan 111-2016 yang sebesar
107,09, maka dapat diartikan bahwa tingkat optimisme triwulan ini sedikit menurun
dibandingkan triwulan sebelumnya. Konsumen mengakui bahwa optimisme tersebut
dikarenakan peningkatan pendapatan rumahtangga pada triwulan ini. Dan tingkat
optimisme juga tercermin dari meningkatnya volume konsumsi barang dan jasa. Walaupun
inflasi pada triwulan ini lebih rendah dibanding triwulan sebelumnya, tetapi konsumen

merasa bahwa inflasi cukup berpengaruh pada tingkat konsumsi rumahtangga.

Masyarakat Sulawesi Selatan mengakui bahwa pendapatan rumah tangga mereka
pada triwulan 1V-2016 meningkat dari triwulan sebelumnya. Dengan nilai indeks sebesar
107,94 diharapkan peningkatan pendapatan ini akan berpengaruh terhadap pola konsumsi
masyarakat. Artinya, dengan pendapatan yang lebih baik, secara tidak langsung konsumsi
rumah tangga juga akan menjadi lebih baik. Terbukti dari sisi pengeluaran, konsumsi

rumahtangga tumbuh sebesar 0,76 persen dibanding triwulan sebelumnya.

Pertumbuhan konsumsi rumahtangga juga tercermin dari membaiknya indeks
volume konsumsi barang dan jasa pada triwulan ini. Tentunya beberapa hari libur seperti
libur sekolah, hari natal dan tahun baru berpengaruh cukup signifikan pada tingkat
konsumsi. Secara umum, konsumsi makanan meningkat dan konsumsi non makanan

cenderung turun. Faktanya, volume konsumsi bahan makanan; makanan jadi; pulsa HP;
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pendidikan dan transportasi meningkat lebih tinggi dibanding konsumsi lainnya.
Sebaliknya, konsumen cenderung membatasi konsumsi pada komoditi hiburan,

akomodasi, dan perawatan kesehatan/salon.

Meskipun tingkat inflasi pada triwulan V- 2016 lebih rendah dari triwulan
sebelumnya, tetapi cukup berpengaruh pada konsumsi rumahtangga. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai indeks yang sebesar 90,24. Tetapi, volume konsumsi yang tetap meningkat
diduga karena pengaruh kejadian yang sifatnya musiman. Contohnya, walaupun harga
naik, tetapi konsumen akan tetap mengkonsumsi barang/jasa untuk menyambut perayaan

Natal. Hal ini berlaku juga untuk komoditi yang berhubungan dengan pendidikan.

Gambar 9.
Indeks Tendensi Konsumen Sulawesi Selatan
Menurut Variabel Pembentuk Triwulan IV - 2016

ITK TRW IV-2016
102,43

PENDAPATAN PENGARUH VOLUME
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Perbandingan nilai ITK untuk semua provinsi di Sulawesi pada triwulan IV secara
umum relatif meningkat jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya, kecuali untuk
Provinsi Sulawesi Tenggara. ITK Nasional sendiri meningkat dan berada pada angka
102,46. Pada Triwulan ini, Provinsi Sulawesi Utara menjadi provinsi yang memiliki nilai ITK
tertinggi dibanding provinsi lainnya di Pulau Sulawesi. Secara umum, peningkatan ITK
triwulan ini didorong oleh peningkatan pendapatan rumahtangga; dan volume konsumsi

barang dan jasa.

Menurut variabel pembentuknya, secara rata-rata tingkat konsumsi komoditi
makanan seluruh provinsi di Sulawesi lebih baik dari komoditi non makanan. Komoditi
makanan, makanan jadi, pulsa, dan transportasi menjadi komoditi yang paling banyak
meningkat volume konsumsinya dari keenam provinsi tersebut.

4.4. Perkiraan Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Triwulan | Tahun 2017 serta
Perbandingan Regional

Pada Triwulan 1-2017 kondisi ekonomi konsumen di Sulawesi Selatan diprediksi
bergerak lebih baik dari triwulan sekarang, dengan derajat optimisme yang lebih baik pula
dari triwulan ini. Kondisi ini tercermin dalam prediksi ITK triwulan 1-2017 Sulawesi Selatan
yang nilainya sebesar 110,44 dan lebih tinggi dibanding triwulan ini.

Tabel 4.6
Perkiraan Indeks Tendensi Konsumen Triwulan | Tahun 2017
Menurut Variabel Pembentuknya

Variabel Pembentuk Triwulan | - 2017
Perkiraan pendapatan rumah tangga mendatang 108,64
Rencana pembelian barang-barang tahan lama (barang elektronik, 113,59
perhiasan, perangkat komunikasi) rekreasi, dan pesta/hajatan ’

Indeks Tendensi Konsumen 110,44

Nilai prediksi ITK triwulan depan ini didorong oleh dua variabel pembentuknya

yang nilainya berada di atas 100 (indeks sebesar 108,64). Konsumen berpendapat bahwa
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pendapatan mereka akan naik pada triwulan 1-2017. Meningkatnya tingkat konsumsi
masyarakat terutama pada rencana pembelian barang tahan lama diperkirakan
mendorong ITK Sulawesi Selatan berada jauh di atas ITK nasional. Banyak konsumen
yang berencana membeli barang-barang tahan lama seperti elektronik dan perangkat
komunikasi. Selain itu, beberapa responden banyak berencana melakukan pesta atau
hajatan dan rekreasi pada Triwulan [-2017.

Provinsi-provinsi di Sulawesi diperkirakan mengalami kondisi ekonomi konsumen
yang lebih baik pula pada Triwulan 1-2017. Responden menganggap ekonomi Kawasan
Sulawesi akan lebih baik dari sekarang, dengan tingakt optimisme yang lebih baik pula.
Beberapa provinsi memiliki gambaran prediksi di atas nilai Nasional. Sulawesi Selatan
seperti yang telah disebutkan sebelumnya, diperkirakan mengalami kondisi yang paling
baik dari 5 provinsi lainnya. Kedua variabel pembentuk indeks di keenam provinsi
mengalami pergerakan indeks di atas 100 kecuali Sulawesi Utara (variabel perkiraan

pendapatan). ITK Nasional sendiri diprediksi akan berada pada posisi 106,30.

Gambar 10.
Perkiraan Indeks Tendensi Konsumen Triwulan | Tahun 2017
Provinsi di Sulawesi

10.44
10,14 Sulsel
107,99 Sulteng
10679 Gorontalo

10":_’-30 Sultra
Nasional

101,59
Sulbar

103,18
Sulut

/
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Gambar 11.
Indeks Tendensi Konsumen Triwulan I, I, lll, dan IV Tahun 2016 serta
Perkiraan Indeks Tendensi Konsumen Triwulan | Tahun 2017
Provinsi di Sulawesi

109,53 107,89

106,15

101,14 100,6 103,46

. 102,14

- Gorontalo » 7 .
T 10534 40,q : < ulawesi Utara

103,06

Sulawesi Tengah

1102 111 104,65

105,58 I 104,44 98,54
. l Sulawesi Tenggara
Sulawesi Barat )

106,83 107,

102,43 Triwulan 1-2016

101,91

Triwulan 11-2016
[ Triwulan 111-2016
Sulawesi Selatan B Triwulan 1v-2016
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Berdasarkan pembahasan materi sebelumnya, beberapa hal penting dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) adalah indikator perkembangan ekonomi terkini
yang dihasilkan Badan Pusat Statistik melalui Survei Tendensi Konsumen (STK).
ITK merupakan indeks yang menggambarkan kondisi ekonomi konsumen pada
triwulan berjalan dan perkiraan pada triwulan mendatang.

Sampel rumahtangga Survei Tendensi Konsumen (STK) provinsi Sulawesi Selatan
dilaksanakan setiap 3 bulan sekali dalam setahun. Responden adalah rumah
tangga dari kalangan menengah keatas. Jumlah sampel setiap triwulannya adalah
sebanyak 380 rumah tangga. Respon rate sampel setiap triwulan mencapai 100
persen, meningkat dari tahun sebelumnya yang hanya berkisar 90 persen.
Berdasarkan pembagian kategori lapangan usaha yang baru, responden paling
banyak bekerja pada kategori perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan
sepeda motor yaitu sekitar 18-24 persen. Sedangkan jika dilihat dari status
pekerjaan kepala rumah tangga, sebagian besar responden berstatus sebagai
buruh/karyawan/pegawai. Selain itu, jika dilohat dari rata-rata pendapatan rumah
tangga sebulan, paling banyak berada pada kelompok pendapatan < 2 juta rupiah

dan 5-9 juta rupiah.

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Provinsi Sulawesi Selatan pada Triwulan 1-2016
sebesar 101,91. Pada triwulan | 2016, pendapatan rumah tangga dan tingkat
konsumsi makanan dan non makanan konsumen masyarakat Sulawesi Selatan
cenderung meningkat dari periode sebelumnya. Konsumen masyarakat Sulawesi
Selatan nampaknya masih lebih banyak menyatakan konsumtif dari triwulan
sebelumnya. Sedangkan inflasi triwulan | (1,22 %) yang terbilang sedikit di atas
inflasi periode sebelumnya, dianggap relatif sedikit mempengaruhi tingkat konsumsi
masyarakat Sulawesi Selatan. Sehingga terlihat derajat optimisme tingkat konsumsi

masyarakat sedikit menurun dari periode sebelumnya.
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Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Provinsi Sulawesi Selatan pada Triwulan [1-2016
sebesar 106,83. ITK Sulawesi Selatan kali ini dapat diartikan bahwa kondisi
ekonomi konsumen meningkat dari triwulan sebelumnya, dengan tingkat optimisme
konsumen triwulan ini lebih tinggi dibandingkan triwulan sebelumnya. Dilihat dari
tiga variabel pembentuk ITK, semua variabel pembentuk ITK memiliki indeks di atas
100 yang artinya kondisi ketiga variabel menunjukkan kondisi yang lebih baik dari
triwulan sebelumnya. Variabel konsumsi barang dan jasa pada triwulan ini nilai

indeksnya lebih tinggi dibanding dua variabel lainnya.

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Provinsi Sulawesi Selatan pada Triwulan 111-2016
sebesar 107,09. ITK Sulawesi Selatan kali ini dapat diartikan bahwa kondisi
ekonomi konsumen meningkat dari triwulan sebelumnya, dengan tingkat optimisme
konsumen triwulan ini lebih tinggi dibandingkan triwulan sebelumnya. Dilihat dari
tiga variabel pembentuk ITK, pendapatan RT dan tingkat konsumsi menjadi

pendorong persepsi konsumen yang lebih baik dari triwulan sebelumnya.

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Provinsi Sulawesi Selatan pada Triwulan 1V-2016
sebesar 102,43. Jadi kondisi ekonomi konsumen di Sulawesi Selatan pada Triwulan
IV-2016 meningkat dari triwulan sebelumnya. Konsumen mengakui bahwa
optimisme tersebut dikarenakan peningkatan pendapatan rumahtangga pada
triwulan ini. Dan tingkat optimisme juga tercermin dari meningkatnya volume
konsumsi barang dan jasa. Walaupun inflasi pada triwulan ini lebih rendah
dibanding triwulan sebelumnya, tetapi konsumen merasa bahwa inflasi cukup

berpengaruh pada tingkat konsumsi rumahtangga.

45



Daftar P




DAFTAR PUSTAKA

Badan Pusat Statistik, 1976-1991, Indikator Pendahulu di Indonesia, Jakarta.

The Conference Board, 1990, A monthly Report from the Consumer Research
Confidence Survey, The Conference Board.

Badan Pusat Statistik, 1996, Studi Pendahuluan Penyusunan Sistem Pemantauan
beberapa Indikator Dini, Jakarta.

Badan Pusat Statistik, 1997, Studi Pendahuluan Penyusunan Sistem Pemantauan
beberapa Indikator Dini, Jakarta.

Badan Pusat Statistik, 1998, Sistem Pemantauan beberapa Indikator Dini: Dalam
Rangka Pengembangan Sistem Monitoring Ekonomi Makro Jangka Pendek,
Jakarta.

Badan Pusat Statistik, 2000, Sistem Pemantauan Beberapa Indikator Dini
Ringkasan Metodologi 2000, Jakarta.

Badan Pusat Statistik, 2001, Indikator Fundamental Ekonomi Indonesia, Jakarta.

Badan Pusat Statistik, 2014, Indeks Tendensi Bisnis dan Indeks Tendensi
Konsumen Tahun 2012, Jakarta.

James Medoff dan Ronald Sellers, Labor’s Capital, Business Confidence, and The
Market for Loanable Funds, Oktober 2004

a7
INDEKS TENDENSI KONSUMEN SULAWESI SELATAN 2016







LAMPIRAN

55 IHEFUBLI!': rIN[I'Z"IE!SIM
(_'_' f BADAN PUSAT STATISTIK
SURVEI TENDENSI KONSUMEN 2016
RAHASIA Triwulan 1-2016
BLOK I. PENGENALAMN TEMPAT
1. Provinsi (1]
2. Kabupaten/Kota®) L]
3. Kecamatan IO
4. DesafKelurahan®) ]
5. Klasifikasi Desa/Kalurahan®) 1. Persotaan 2 Perciesaan ]
6. Nomar Kode Sampel OO
7. Nomor Urut Sampel L]
8. Mama Kepala Rumah Tangga
8. Jumlzah Anggota Rumah Tangga L]
10. Keterangan Hasil Pencacahan 1. Barhasll divawancaral
2. Rute Penggant! di Bangunan Sensus yang sama I:l
1. Bangunan Sensus Kosong ateu Barubah Fungs!
4. Tidek berhasil ciwewancaral, dil
) Coret yang tidak periu
BLOK Il. KETERANGAN PETUGAS
1. Mama Pencacah/Mo HP: Tangoal:
Tanda Tangan:
2. Nama Pengawas/No HF Tanggal:
Tanda Tangan:
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BLOK N INFORMASI UMUM RESPONMDEN

1. Status responder: |:|
Kepala rumah tangga -7 Istrifsuami -&
2. Jenis kelamin respondan: Laki-laki -1 Perempuan -2

3. Umur respondan:

« 200 efur -1 30— 39 tafium -3 50-58mbun - -5
20- Z9wmfn -2 40— 43 atun -4 = 60 tafum -

4. Pendidikan terakhir yang ditamatkan responden:

SLIP kebawah -1 DiplomalAA -3 5353 -5 I:l
SiTa -2 DiplomalW3s] -4
Keterangan Bumah Tanoga
5. Lapangan pekerjzan kepala rumah tangga: oo tuiiskan) L]
Fertanian, Kehutanan, dan Perkanan -m Informas dan Komunikesi -10
Fertambangan dan Penggaiian -2 Jasa Keuangan -1
Incustri Fengoian an -0 Rea Estate -12
Fengadaan Listnk. Gas -4 Jasa Perusahaan -13
FengadaanAir -5 Administras Permerintanan, Pertananan
Konstruks' -6 dan Jaminan sos s Walb -4
Perdagangan Besardan Ecemn; Reparas Jasa Pendidivan -15
an Perawatan Mobifdan Sepeds Motor -0F Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosal -16
Transportas’ dan Fergudangan -8 Jasa iainnya -17
Fenyediaan Akormodas dan Tidak bekerppensrima pendapatan -18
Fenyedinmn Makan Minum -
Uiwa Kepaia Ruman Tangoe Hdak bekana/penanma pendapa tan atau kode T8, angsung ke £ 7)
6. Status Pekerjaan Kepala Bumah Tangga:
Berusana Sendn/dbaniy pekerfa keiLarga -1 BuruiviaryavanPegavai -3 D
Berusaha dibantu pekerfa dibeyar -2 Pekena keivargadainnys -4
7. Jumlah anggota rumah T.ang;a [terrnﬂsuk kepala rurmak I:ang;a] jrang 10

bekarja/mempunyai USANa ...

8. Rata-rata pandapatan seluruh anggota rumah tangga selama sebulan:
« Zjutarupiat -1 331 %jutarupiah -3 59 %utarupial -5
A2 Qjutanspiaf -2 4-4.9 juarupiah -4z 10ta upiah -6

[
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BLOK IV. PERSEPSI TERHADAP KONDIS! EKONOMI

A, PENDAPATAN RUMAH TANGGA

. Bagaimana pendapatan seluruh anggota rumah tangga selama Triwulan |-

2016 dibandingkan Triwulan V-2015
Merringkat -1 Totap -2 Meriurum -3
Jika jawahan tetap (kode 2) langsung ke Rircian 3

. Apakah penyabab utama pendapatan meningkat atau menurun pada Rincian 1

{litat FILIHAN JAWABAN T)
I Ty = T PR

. Bagaimana perkiraan pendapatan seluruh anggota rumah tangga selama

Triwulan [1-2016 dibandingkan Triwulan |-2016:
Mer inghat -1 Tetan -2 Menururn -3

Jika jawahan tetap (kode 2) langsung ke Rircian &

. Apakah penyebab utama perkiraan pendapatan meningkat stau menurun pada

Rincian 3 ihat PILIHAN A WABAN 7)
LA R BREIT e e e et s

FILIHAN JAWABAN 1 funtuk Rincian 2 dan 4)

Jzwaban meningkst: Jawaban menunun :
Peringkatan gaji/penghasian usaha -T Periurunan gajipenghasian usafia -6
Mendapat tambahan upafbonus -2 Peterjaan./usaha sampingan berfenti T
Mendapat pekagaan/usafia sampingan -3 Ada anggota kel uarga yo berfenti
Mendapat hadiah/ansandvarsan -4 bekaraberusaha -8
Lainrya -5 Lairmea -8
B. PERUBAHAN HARGA BARANG DAN JASA
. Bagaimana perubahan harga barang/jasa kebutuhan rumah tangga selama
Triwulan [-2016 dibandingkan Triwulan [V-2015:
Merringkat tajam (- 20%) -1 Reiatif sama -4 I:‘
Meningkat sedang (T3 A0%) -2 Menurum -5
Mer inghat sedikit (< 10%) -3
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C. PENGELUARAN DAN KONSUNMS! RUMAH TANGGA

6. Bagaimana volume/frekuensi konsumsi barang/jasa di bawah ini selama
Triwulan |-2016 dibandingkan Triwulan [V-2015:

Kelompok Barang/lasa Meningkat | Tetap | Menurun
Perubahan Volume:
1. Bahan makanan/minuman. 1 i 3
2. Makanan/minuman jadi, rokok, termbakau, 1 2 3
dan makan di restoran/rumah makan.
3. Pakaian 1 2 3
4. Pembedian Pulsa HP 1 Zz 3
5. Pendidikan 1 2 3
Perubahan Frekueansi:
B Rekreasi'hiburan [nonton di bicskop, ] > 3
karacke, ke tempat hiburan]
1. Akomodasi (hotel/penginapan) 1 Z2 3
Transportasi 1 2 3
3. Perawatan kesshatan dan kecantikan [gym,
1 i 3
salon, spa, dil. )

Doddn

Do

7. Bagaimanz total pengeluaran seluruh anggota rumah tangga selama
Triwwulan |-2016 dibandingkan Triwulan IV-2015:

Mermingkat -1 Tetap -2 Menurumn -3
Jikajawatan tetap (kode 2) langsung ke Rincian @

[

8. Apakah peryebab utama total pengeluaran rumah tangga meningkat atau
menurun pada Rincian 7 (ke PILIHANSAWABAN 2 di lanbar berikut)

F T A L P

9. Bagaimana perkiraan total pengeluaran seluruh anggota rumah tangga
selama Triwulan 11-2016 dibandingkan Triwulan 1-2016:

Mermingkat -1 Tetap -2 Menurumn -3
Jika jawaban tetap (kode2) langsung ke Rincian 17
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10. Apakah penyebab utama perkiraan total pengeluaran rumah tangga meningkat

atau menurun pada Rincian 9 fita PLIMAN JAWAGAN 2) D
LAY E [ELTFEIT) et 2 m st s e e s e
FILIHAN JAWABAN 2 furnituk Rincian Nomor 8 dan 10)
Jewaban meningkat : Jewaban menunun :
Peningkatan penghasian -7 Penuruman penghasian -6
Peningkatan harga barang dan jasa -Z Penurunan frarga barang dan jasa -F
Faktor musimarn (misalmea: fibur sekolaft, Faktor musiman (misalmea: ibursekoiah,
hari raya) pada triwwian terakhir -3 hari raya) padh tiwwan sshelumnya -8
Sadang membututikan & awa da kebutuhan Melakukan penghematan -9
mendadak,darurat -4 L PR -Ta
LT P 5
0. KONDIS| KEUANGAN RUMAH TANGGA
11. Gambaran kondisi keuangan rumah tangga Bapak/lbu selama Triwulan 1-
2016
Menabung lebih banyak dibanding Triwwlan sshelumnya -7
Menabung relati’ sama dibanding Triwwian sebelumn ya - D
Menabung lebif sedikst dibanding Triwwlan ssbelumna -3
Tidak dapat menabung sama sekal -4
Mengamibi taburigan -5
Harus meminjam uang'menggadai kan barang -6

12. Bagaimana peluang rumah tangga Bapakflbu umtuk menabung selama
Triwulan [1-2016 mandatang:

Sangat mungkin -1 s gk -3 Tiddak rmurigkin -3

E. KETERSEDIAAN LAPANGAMN PEKERIAAN

13. Bagaimana ketersediaan lapangan pekerjaan (formal dan non formal) selama

Triwulan |-2016 dibandingkan Triwulan IV-2015:
Lebaty baryak -1 Sama -z Letyity sedfkit -3

14. Bagaimana perkirasn ketersedian lapangan pekerjaan (formal dan non

formal) selama Triwulan |- 2016 dibandingkan Triwulan |-2016:
Lebaty barypak -1 Sama -z Letyity sediit -3
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F.  PEMBELIAN BARAMNG TAHAN LANMA

15. Manurut Bapak/lbu, apakah dalam Triwulan |-2016 marupakan wakty yang
tepat bagi rumah tangga untuk membeli barang-barang tahan lama, seperti
barang elektronik, peralatan rumah tangga, perhizsan logam/batu mulia,

perabot meubelair, perangkat komunikasi, dan alat olahraga dan kesehatan: |:|
Yo, waktu yang tepat -1
Tidak. bukan wakiu yangtepat -2
Lairimya -3
16. Apakah Bapak/lbu mempunyal rencana untuk membeli barang-barang tahan lama

dan melakukan aktivitas di bawah ini selama Triwulan 1-2016

JIka Elan kolom 2 ke kolom 2
berkode 1, rencana | berkode 2, alasan
sumber dana wtama
Ya Tatungan 1 Bapak/iow:
Kelompok Barang/Jasa Tidak -2 | Pendapatan -2 Dana tidek ada -1
Anjarman 2 Tidei f
Fermperian 4 belum butuh -2
Befurm Tanu £ Sudan memiikl -3
(1] 2 3 (4)

. Membeli barang elektronik (TV, OWVD,

komputer, dil.), persbot meubelair (kursi,
lemari, tempat tidur, dil), dan peralatan
rumah tangga (kulkas, kompor gas, AC, mesin
ouci, dil.)

]

]

[

. Membeli perhiasan logam/batu mulia (emas,

permiata, mutisra, dil)

. Membeli perangkat komurikasi (HP, tablet,

dll}

. Merencarakan Rekreasi (ke luar kotafluar

megeri termasuk menginap di hotel dil)

. Merencarakan  Pesta  dan Hajatan

{pernikahan, khitanan, ulang tahun, dil)

Membeli motorimokil

. Merenowasi rumah

. Membeli rumah /tanah

Qoo o|jg|o|d

Qoo o|jg|o|d

o oiog)d
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BLOK V. PEMJELASAN RINGKAS

EHUSUS UNTUKBLOK VA=sd BLOK IWVF

¥ Rincian 15/d 4: Pendapatan Rumah Tangoa adalah total pendapatan selureh anggota
rumah tangga yang merupakan penjumlahan dari semua pendapatanan yang dipencleh
seluruh anggota rumah tangga, termasuk bonus, THR, insentif, dan lain-lain. Termasuk
didalamnya adalah transfer dari pihak lain, mendapat arisan, warisan, dan hadiah .

¥ Rincian 5: Perubahan harga merupakan perubahan harga barang/jasa secara umurm,
bukan beberapa komoditi utama saja.

Catatan:

o Perhatikan referansi waktu pencacahan dalam mengantisipasi jawaban responden.

o Perhatikan kontribusi komoditi-komoditi yang meningkat cukup tajam terhadap
selureh komoditi yang dikonsumsi cleh rumah tangga.

Contoh:

Terjadi kenaikan harga komoditi cabai yang cukup siknifikan, sementara komoditi
lginmya relatif stagnan. Untuk menghindari jawaban responden yang menjawab
meningkat tajam, lakukan probing meangenai referensi waktunya maupun kontribusi
komoditi cabai tersebut.

+  Rincian 6: Volume/frekuensi konsumsi merupakan jumlah/frekuensi barang/fjasa
yang dikonsumsi oleh umah tangga. Jika rumah tangga tidak mangkonsumsi selama
periode waktu pencacahan jawabannya adalah “tetap®.

+  Rincian 7 s/d 10: Total pangeluaran seluruh anggota rumah tangga adaksh saluruh
nilai dari wang yang dikeluarkan umtuk memenuhi kebutuhan rumah tanoga, baik
kebutuhan pokok rumah tangga mawpun wituk pembelian barang tahan lama atau
pengaluaran besar lainnya.

+  Rincian 11: Gambaran kondisi keuangan rumah tangga menunjukkan bagaimana
kondisi keuwangan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Catatan:

o Tidak dapat menabung sama sekali artinya rumah tangga tidak manabung dalam
bentuk apapur.

o Jika rumah tangga memirjam untuk imestasi seperti membali rumah atau tanah
tidak dianggap sebagai meminjam. Tetapi jika meminjam untuk membeli barang
tahan lama maka dianggap sebagai konsumsi rumah tangga sehingga dianggap
sebagal meminjam.

o Jikarumah tangga menabung sekaligus meminjam misalnya untuk membeli barang
tahan lama, maka lekukan pengurangan antara tabungan dikwrangi peminjaman. Jika
positif berarti berarti menabung (kode 1 atau 2), jika negatif merupakan pinjaman.
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¥ Rincian 12: Peluang rumah tangga untuk menabung menunjukkan perkiraan
responden terhadap kondisi keuangan rumah tangga dalam 3 bulan ke depan. Jika ada
kemungkinan untuk menabung dapat diartikan babwa rumah tangga memperkirakan
pendapatan malabihi pengeluaran.

¥ Rincian 13 dan 14: Ketersediaan Lapangan Pekerjzan merupakan pengamatan
responden mengenai ketersediaan lapangan pekerjaan baik formal maupun non formal
melalui informasi langsung atau dari media. Lapangan pekerjaan yang dimaksud tidak
hanya mencakup pekaraan sebagal karyawan atau pegawai, juga termasuk
kesampatan untuk berusaha.

¥ Rincian 15: Waktu yang tepat bagi rumah tangga untuk membeli barang tahan
lama.

Maksud dari rincian ini adalah untuk menggambarkan persapsi respondan tantang
kondisi perekonomian saat ini. Waktu tepat secara tidak langsung menggambarkan
situasi perekonomian yang baik sehingga daya beli masyarakat juga baik.

¥+ Rincian 16: Rencana Pembelian Barang Tahan Lama, Rekreasi, dan Pesta/Hajatan.
Pertanyaan harus diajukan setiap rincian kelompok barang tahan lama dan melakukan
aktivitas (rekreasi dan pestafhajatan) yang ditanyakan dari kolom 2 sampai dangan
kolom 4.
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BADAN PUSAT STATISTIK

SURVEI TENDENSI KONSUMEN 2016

LAMPIRAN

RAHASIA Triwulan 11-2016
BLOK I. PENGENALAN TEMPAT

1. Provinsi DD
2. Kabupaten/Kota®) N
3. Kecamatan DDD
4. Desa/Kelurahan®) DDD
5. Klasifikasi Desa/Kelurahan®) 1. Perkataan 2. Perdesaan |:|
6. Momor Kode Sampel LI e
7. Nomaor Urut Sampel L
8. Mama Kepala Rumah Tangga
9, Jumlah Anggota Rumah Tangga L
0. Keterangan Hasil Pencacahan 1. Beshasil diwawancaral

2. Ruta Penggantidi Bangunan Sensus yang sama D

3. Bangunan Sersus Kosong atau Berubah Fungsi

4. Tidak berhasil divawancarai, dil.

*) Coret yang tidak perlu

BLOK Il. KETERANGAN PETUGAS

1. MamaFencacah/MNo HF; Tanggal:
Tanda Tangan:

2, Mama Pengawas/Mo HF; Tanggal:
Tanda Tangan:
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BLOK HL INFORMASI UMUM RESPONDEMN
|Eeterangan Responden
1. Status respanden; ]
Kepalarumah tangga =T Istrifsuami -2
2. lenis kelamin responden: Larkidki’ - Perampuan 2 |:|
3. Umur respanden:
<dMahun -1 30— 39 tabuan = S0-5@tahun -5
0= 29 emfun <2 A(r- A tahun Bl = A fahuin ]
4. Pendidikan terakhir yang ditamatkan responden:
SLTP kebagwah -1 Dipkomag W -3 S5 -5 I:I
SLTA -2 Diploma W51 4
|Eeterangan Rumah Tangga
5. Lapangan pekerjaan kepala rumah tangga .o Atuliskar) I:”:l
Pertondan, Kefutonon, don Perikanan -t dnformsl dan Kamunifos -10
FPertambangen dan Penggalian -2 Jasa Kevangan =11
dndirstr Fengalohan -3 Heal Estaie -12
Pengodman Listrik, Gas -4 Jasa Perusahaan -13
Fengadamn Air -5 Administrasi Pamenntaban, Pertshanan
Konstruksi - o tamdnan Soslal Wil -14
Ferdngangan Sesar dan Foenan; Reparas Jaga Pendidikan -15
din Perowatan Mobd dan Sepeda Motor =07 Jaga Kesefaton don Kegiatmn Soslal -16
Transpartas! dan Perqudangan -0 Jaga kainmya -1F
Penyediann Akomodas dinn Tidak hekerja/penerima pendapatan -18
Penyediamn Makon Minuwm -
{Jike Hepale Rumah Tangge Hdok bekerja'penenma pendapatan ataw kede 18, langsung ke .7}
6. Status Pekerjaan Kepala Rumah Tangga:
densatu Sendiridibantu pekarfo kefuarga -1 BuruhNarpowan Pegaval -3 EI
derusaha ditantu pekenadibayar s Pekerfo keluargadainmya -4
7. Jlumlah anggota rumah tangga [rerrnasuk kepala rumah tangga} yang 0]
bekerja‘mempunyai usaha .. e e e
8. Rata-rata pendapatan seluruh anggota rumah tangga selama sebulan: ]
< 2 juta rupiah -1 F30jarupioh -3 S-00juty rupish -5
2-2.9 futa rapiah -2 44,9 jurarupiah -4 = 10 jute rupinl o8
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BLOK IV.PERSEPSI TERHADAP KONDIS| EKONOMI

A. PENDAPATAMN RUMAH TANGGA

1. 'Bagaimana pendapatan seluruh anggotarumah tangga selamaTriwulan Il-
201 6dibandingkan Triwulan F2076:

Meningkat -1 Tetap - Menurir -3
Jika jawaban tetap (kode 2) langsung ke Rincian 3

2. Apakah penyebab utama pendapatan meningkat atau menurun padaRincian 1
Aihat PILIHAN JAWABAN 1)

B e T T T .

3. |Bagaimana perkiraan pendapatan selurubh anggota rumah tangga selama
Triwulan l-2016 dibandingkan Triwulanl-2016:

Meningkoe f Tetap & Menury -3

Jika jowaban tetap (kode 2} langsung ke Rincian 5

4. Apakah penyebabutama perkiraan pendapatan meningkat atau menurun pada
Rincian 3 (hikat PILIMAN JAWABAN 1)

B T PRSP

PILIHAN JAWABAN 1 furtuk Rincian 2 dan 4)

Jawaban meningkat; Janwaban menurn ;
Feringhatangaji‘penghasiian usaha Penurunan gajiipenghasian useha
Mendapart tambahan upah/banus Pekerjigan/usaha sempingan bechenti
Mendapar pererjaan/usahg sampingan Ada anggote kelwarga yg berbenti
Mendapat hadiah/grisan/warsan bekenja/berusaha
dalnya Lalnrya

[ LA

-

o

B. PERUBAHANMHARGA BARANG DAM JASA

5. IBagaimana perubahan harga barang/jasa kebutuhan rumah tangga selama
Triwulan I-2016 dibandingkan Triwulan F2016:

&

Meningkattafarm (> 20%) J Relatif sama
Meningkat sedang (10-20%) -2 Menvrun =3
Meninghat sedikit (<104} -3
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C. PENGELUARAM DAN KOMSUMSI RUMAH TANGGA
6. Bagaimana volume ffrekuensi konsumsibarang/jasa di bawah iniselama
Triwulan 12016 dibandingkan Triwulan -2016:
Kelompok Barang/Jasa | Maningkat | Tetap | Menurun
Perubahan Volume:
1. Bahan makanan/minuman, 1 2 E] I:l
. Makanan/minuman jadi, rokok, lembakau, 1 ; 3 ]
dan makan di restoran/rumah makan,
3. Pakaian 1 2 3 D
4, Pembelian Pulsa HP 1 2 3 I:l
5. iPendidikan | 2 3 [
Perubahan Frekuensiz
&, Rekreasi/hiburan (nonton di bioskop, 1 3 3
karaoke, ke tempat hiburan ]
7. Akomodasi (hotel/penginapan] 1 . 3 ]
8 Transportasi 1 2 3 ]
9, Perawatan kesehatan dan kecantikan (gym,
salon, spa, dll. | ! ! ! D
7. Bagazimana total pengeluaran seluruh anggota rumah tangga selama
Triwulan I-2016 dibandingkan Triwulan 2016
Meningkat -1 Tetam 7 Menurir 3 I:l
Jika jawaban tetap (kode 2} langsung keRincian &
8. Apakah penyebab utamatotal pengeluaran rumah tangga meningkat atau
menurun pada Rincian 7 (libat PILIHAN JAWABAN 2 di lembar berikut) D
dafrmya Fafskaml. o, e
9. Bagaimana perkiraan total pengeluaran seluruh anggota rumah tangga
selama Triwulan -2016 dibandingkan Triwulan 11-2016:
.U-rm'n:;&uf -1 Tetap - Menprun 3 I:l
Jika jawaban tetap (kode2| langsung keRincian 17
2.
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10. Apakah penyebab utama perkiraan total pengeluaran rumah tangga meningkat
atau menurun pada Rincian 9 {fikat PILIHAN JAWABAN 2)

Lttt PSR cuv s srassmensss s s ssess s s 1 R .

PILIHAN JAWABAN 2 {untuk Rincian Nowmar & dan 10

Jawahan oeningkar: lawahan ovenusun :
Feningkatanpenghasiian -1 Penurungn penghasiian
Feningkatanharge barang dan jese -2 Penurunan harga barang dan jase
Faktor musiman (mrsalnye: i sekodah, Faktor musiman (miselnya; ibur sekalah,

hari rayal pada triwulon tevakhi -3 hari rayalpade miwilan sehelumaya
Sedang membutuhkanataw ada kebuwtuhan Melpkukan penghematan

mendedakidarungt -4 F 1 . . .

0. HKOMDISIKEUANGAN RUMAH TANGGA

11.:Gambaran kondisi keuangan rumah tangga Bapak/lbu selama Triwulan Il
2016

Menabung lebik danpakabanding Triwwan sebefumnya
Mengbung relanifsama ditanding Trivulan sebefurmaya
Menabung lebih sedifitaibanding Triwiwan sebefumnyg
Tidak dapat menabung sama sefall

Mengambil tabungan

Harus meminiem wangdmenggodaikan berang

[ ey S

12, Bagaimana peluang rumah tangga Bapak/lbu wntuk menabung selama
Triwulan 2016 mendatang:

Sengat mungkin -7 Mumgkin -2 Tidok mungkin =

E. KETERSEDIAAN LAPANGAN PEKERJAAN

13, Bagaimana ketersediaan lapangan pekerjaan {formal dan non formal) selama
Triwulan 112016 dibandinghan Triwulan 2016

Lebif banyak 1 Sama 4 debif sedikit F

14, Bagaimana perkiraan ketersedian lapangan pekerjaan (formal dan non
formal) selama Triwulan I-2016 dibandingkan Triwulan 1-2016:

Labih banyak T Lama & debih sadikit =
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F. IPEMBELIAN BARANG TAHANLAMA

15. Menurut Bapak/lbu, apakah dalam Triwulan 12016 merupakan waktu yang
tepat bagi rumah tanggauntuk membelibarang-barang tahan lama seperti
barang elektronik, peralatan rumah tangga, perhiasan ngam."baru mulia,

perabot meubelair, perangkat komunikasi, dan alat olahraga dan kesehatan: I:l
¥ir, weaktu pang tepat -1
Tickak, bukan waktu yang tepar -
Lanirmya =

16,

Apakah Bapak/lbu mempunyai rencana untuk membeli barang-barang tahan lama

dan melakukan aktivitas di bawah ini zelama Triwulan k2016

Jika isian kolom 2 Jika kolom 2

berkode 1, rencana | borkode 2, alasan
sumber dana: utama

Ya -1 | Tabwngan -1 Bapakfibu:

Kelompok Barang/lasa Tidak -2 | Pendapaton -2 Crana tidakada -1
Finjaman 3 Tidak /
Pemberion - belum butuh - -2
Belwm Tahy -5 Sudahmemiliki -3
{1 12 13 14l

. Membeli  barang  elektronik TV, DVD,

komputer, dil], perabot meubelair fuwrsi,
lemari, termpat tidur, «ll, dan peralatan
rumah tangga (kulkas, komper gas, AL mesin
cui, dil)

[

[

[

P

. Membeli perhiasan logamibatu melia [emas,

permata, mutiara, dil]

[T

. Membeli perangkat komunikasi (HP, tablet,

L]

I

. Merencanakan Rekreasi (ke luar kotafuar

negeri termasuk menginap di hotel dif)

(.

. Merencanakan Pesta  dan Hajatan

{pernikahan, khitanan, wlang tahun, diL)

. Membeli motor/mobil

-

. Merenovasi rumah

4

Membeli rumah ftanah

L0 o|o|o)d

oo o|g o).

oo o|g o) d
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BLOK V. PEMJELASAN RINGKAS

KHUSUS UNTUK BLOK IV.A s.d. BLOK IV.F
" incian 1 s/d 4: Pendapatan Rumah Tanggaadalahtotal pendapatan seluruh anggota

rumah tanggavyang merupakan penjumlahan darisemuapendapatanan yang dipercleh
seluruh anggota rumah tangga, termasuk bonus, THR, insentif, dan laindain, Termasuk
didalamniya adalah transfer dari pihak lain, mendapat arisan, warisan, dan hadiah .

Rimcian 5: Perubahan harga merupakan perubahan harga barang/jasa secara umum,
bukan beberapa komoditi utama saja.

Catatan:
o Perhatikan referensi waktu pencacahan dalam mengantisipasi jawahan responden,

o Perhatikan kontribusi kemoditikomoditi yang meningkat cukup tajam terhadap
seluruh komaditi yang dikonsumsi oleh ramah tangga.

Contoh:

Terjadi kenaikan harga komoditi cabai yang cukup signifikan, sementara komaoditi

lzinnya relatif stagnan Untuk menghindar jawaban responden vang menjawab

meningkat tajam, lakukan probing mengenai referensi waktunya maupun kontribosi
komaoditi cabai tersebut,

Rincian &: Volumalfrekuensi konsumsi merupakan jumlahfrekuensi barang/jasa
vang dikonsumsi aleh rumah tangga. Jika rumah tangga tidak mengkonsumsi selama
pericde waktu pencacahan jawabannya adalah “tetap”.

Rincian 7 5/d 10: Total pengeluaran seluruh anggota rumah tangga adalah seluruh
nilzi dari vang yvang dikeluarkan untuk memenuhi kebutuham rumah tangga, baik
kebutuhan pokok rumah tangga maupun untuk pembelian barang tahan lama atau
pengeluaran besar lainnya,

Rincian 11: Gambaran kondisi keuangan rumah tangga menunjukkan bagaimana
kondisi kewangan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan seharihari.

Catatan:

o Tidak dapat menabung sama sekali artinya rumah tangga tidak menabung dalam
bentuk apapun.

= lika rumah tangga meminjam untuk investasi seperti membeli rumah atau tanah
tidak dianggap sebagai meminjam. Tetapi jika meminjam untuk membeli barang
tahan lama maka dianggap sebagai konsumsi rumah tangga sehingga dianggap
sebagai meminjam.

o lika rumah tangga menabung sekaligus meminjam misalnya untuk membeli barang
tahan lama, maka lakukan pengurangan antara tabungan dikurangi peminjaman. Jika
paositif berarti berarti menabung (kode 1 atau 2), jika negatif merupakan pinjaman,
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BLOK'V. PENJELASAN RINGKAS (lanjutan)

Rincian 12: Peluang rumah tangga untuk menabung menunjukkan perkiraan
responden terhadap kondisi kevangan rumah tangga dalam 3 bulan ke depan. Jika ada
kemungkinan untuk menabung dapat diartikan bahwa rumah tangga memperkirakan
pendapatan melebihi pengeluaran.

Rincian 13 dan 14: Ketersediaan Lapangan Pekerjaan merupakan pengamatan
responden mengenai ketersediaan lapangan pekerjaan baik formal maupun non farmal
melalui infarmasi langsung ataw dari media. Lapangan pekerjaan yang dimaksud tidak
hanya mencakup pekerjaan sebagai karyawan ataw pegawal, juga termasuk
kesempatan untuk berusaha.

Rincian 15: Waktu yang tepat bagi rumah tangga untuk membeli barang tahan
lama.

Maksud dari rincian ini adalah untuk menggambarkan persepsi responden tentang
kondisi perekonomian saat ini. Waktu tepat secara tidak langsung menggambarkan
situasi perekonomian yang baik sehingga daya beli masyarakat juga baik.

Rincian 16:Rencana Pembelian Barang Tahan Lama, Rekreasl, dan Pesta/Hajatan.
Pertanyaan harus diajukansetiap rincian kelompok barang tahan lama dan melakukan
aktivitas {rekreasi dan pesta‘hajatan) vang ditanyakan dari kolom 2 sampai dengan
kalam 4.

BLOKVIL CATATAN
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Pl REPUBLIK INDONESIA

é_.l ! BADAN PUSAT STATISTIK
SURVEI TENDENSI|I KONSUMEN 2016
RAHASIA Triwulan Il-2016
BLOK I. PENGENALAN TEMPAT

1. Provinsi ]
2. Kabupaten/Kota®) O
3. Kecamatan HIHN
4. Desa/Kelurahan®) LI
5. Klasifikasi Desa/Kelurahan®) 1. Perkotaan 2. Perdesaan |:|

6. Nomor Kode Sampel L]

7. Nomor Urut Sampel -

8. Nama Kepala Rumah Tangga

9, Jumlah Anggota Rumah Tangga DD

1. Berhasil diwawancaral
2. Futa Penggantidi Bangunan Sensus yang sama D
3. Bangunan Sersus Kosong atau Berubah Fungsi

4, Tidak berhasil divawancarai, dil.

10. Keterangan Hasil Pencacahan

*y Caret yang tidak peru

BLOK Il. KETERANGAN PETUGAS
1. MNamaPencacah/Mo HF: Tanggal:
Tarwla Tangan:
2. Mama Pengawas/Mo HF; Tanggal:
Tanda Tangare
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BLOK HIL INFORMASI UMUM RESPONDEN

| Keterangan Responden
1. Status respanden: ]
Kepalarumeh tangga -1 Istridseami &
2. lenis kelamin responden: Larkiaki - Ferempuan 2 |:|
3. Umur responden:
< 20ahun 1 30-39tabun -3 S0-59tabun -5 D
X0-29rafun T A - 49 rahun 4 = A0 hahun ]
4. Pendidikan terakhir yang ditamatkan respondan:
SLTP kebawgh -1 Digkama AW -3 5253 & I:l
SLTA -2 Diploma (W51 -4
| Eeterangan Rumah Tangga
5. Lapangan pekerjaan kepala rumah tangga .o - ftuliskan) |:| |:|
Partamian, Kehutanan, dion Perikanan - Infarmusl dan Komunikesi =10
Fertambangon dan Penggaian -2 Jasa Kevangan =11
dndlestn Pengolafan - Rea! Estite -12
Pengadizan Listrik, Gas -4 Jasa Perysafuran =13
Fengadamn Air -4 Administrasi Pemenntaban, Pertohanan
Konstruksi =06 dan faminan Sosial Wi -14
Pardmgongoen Besar dan Eceran; Reparasi Jaza Pendidikan - 15
admn Perawatan Mob dan Sepeda Morar -7 Jasa Kesehatandon Keglaton Soshal - 16
Transpartasi dan Pergudingan -8 Jasa lainrya =17
Fenyediaan Akomodas dan Tidak hekerfa/penerima pendapatan - 18
Fenyediaon Maken Winwm -9
Wike Kepala Rumah Tangge took bekerja/penenma pendapatanatan kade 18, fangsung ke R. 7
5. Status Pekerjaan Kepala Rumah Tangga
Berwsaha Sendifdibantu pekeno keluorge -1 BuruhKarpowan/Pegawar -3 D
Berusaha dibantu pekerjo dibayar -2 Pekerfo keluargadainmia -4
7. lumlah anggota rumah tangga (termasuk kepala rumah tanggal yang (0]
bekerjaMempUnyai USENE ......o e e e e
8. Rata-rata pendapatan selurub anggota rumah tangga selama sebulan:
= & jutz rupiah 2l 339 juta uplah -3 58 jutg rupish -5
2-2.9 futa rupiah - A4 juta ruplah -4 = 10 ferta rupinh -6
1
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BLOK IV. PERSEPS! TERHADAP KONDISI EKONOMI

A, PENDAPATAMN RUMAH TANGGA

1. Bagaimanapendapatan seluruh anggota rumah tangga selama Triwulan ili-
2016 dibandingkan Triwulan ll-2016:

Meningkat -1 Tetap -~ Menuran -3
Jika jawaban tetap (kode 2} langsung ke Rincian 3

2. Apakah penyebab utama pendapatan meningkat atau menurun padaRincian 1
dihat PILIHAN JAWABAN 1)

Lainnya [tuliskar

3. Bagaimana perkiraan pendapatan seluruh anggota rumah tangga selama
Triwulan M-2016dibandingkan Triwulan 12016

Meningkat -7 Tetap = Menunan -3

Jika jowaban tetap (kode 2] langsung ke Rincian 5

4. Apakah penyebab utama perkiraan pendapatan meningkat atau menurun pada
Rincian 3 {fihat PILIMAN JAWABAN 1)

Lainnya (tuliskan)

PILIHAN JAWABAN 1 {untuk Rincian 2 dan 4)

Jawabhan mendnegkat; Jawaban menuoun :
FPendngkatangafiipenghasionusaha -1 Penurunan gajiipenghasian wsaha
Mendapot tambohan vpah/bhenws -2 Pekerigan/usaho sempingan berhenti
Mendapof pekerjaan/usaha sampingan = Ada anggote keluarga yg berhenti
Mendapat hadiah/arisanwarisan 4 bekeroiberusaha
Lalnewa -5 Lalmya

B. PERUBAHAMNHARGA BARANG DAN JASA

B

e

5. Bagaimanaperubahan harga barang/jasa kebutuhan rumah tangga selama
Triwulan ll-2016 dibandingkan Triwulan [1-2016:

Meningkot tajarm (= 20 -1 Felatif sama -4
Meningkat sadang (T0-20%} -2 Menurur -5
Meningkat sedikit (< 0%} -3
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C. PENGELUARAM DAN KOMNSUMSIRUMAH TANGGA

4. Bagaimanavolume/frekuensi konsumsibarang/jasa di bawah ini=selama
Triwulan 2016 dibandingkan Triwulan 120162

Kalompok Barang/Jasa | Meningkat |Tﬂap |Jﬂ|mrm
Perubahan Volume:
1. Bahan makaman/minuman, 1 2 3 I:l
7. Makanan/minuman jad, rokok, tembakat, 3 ; 3 ]
dan makan di restorandrumah makan.
3, Pakaian 1 2 3 I:l
4, Pembelian Pulsa HP 1 Fl 3 |:|
5. Pendidikan : . [
Perubahan Frekuensi:
&, [Rekreasithiburan {nonton di bioskap, 1 2 3
karaoke, ke lempat hiburan) L]
7. Akomodasi thotelpenginapan) 1 2 3 ]
8 Transportasi 1 2 i ]
9. Perawatan kesehatan dan kecantikan (gym, 1 2 3 |:|
salon, spa, dll. |
7. Bagaimana total pengeluaran selurub anggota rumah tangga selama
Triwulan 2016 dibandingkan Triwulan Il-2016:
M-enl'n:;&ut -1 Tetap -d Menuran -3 D

Jika jawaban tetap (kode 2} langsung keRinciang

8. Apakah penyebab utamatotal pengeluaran rumah tangga meningkat atau
menurun pada Rincian 7 (lihat PILIHAN JAWABAN 2di lembar berikut) D

Lanfnmya Sishain) e e .

Q. Bagaimana perkiraan total pengeluaran seluruh anggota rumah tangga
salama Triwulan IV-2016 dibandingkan Triwulan 12016

Meningkat = Tetap 2 Menurian X D
Jiko jawaban tetap (kode 2 longsung keRincian 11
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10, Apakah penyebab utama perkiraan total pengeluaran rumzh tangga meningkat
atau menurun pada Rincian 9 {lihat PILIHAN JAWABAN 2)

LTI PRI o sovee s esss s 11 0s s 1t st 00040

PILIHAN JAWABAN 2 {untuk Rincian Nomar 8 dan 10)

lawahan meningkat : Jawahan menusun -
Peninghkatanpenghasiian -1 Penurunan penghasian
Peningkatanharge barang dan jeso - Pemuranan harga barang dan jose
Faktor musiman fmvisalmya: #ur sekolah, Faktar musiman imiselnpa; fbur sekalah,
hari rayal pada triwulon terakhic a hari raya) pada trivilan sebelumnpa
Sedang membutubkon atou ado kebutuhan Melokukan penghematan
mendadakdarunt -4 dainnya
T T PP .
5

0. KONDISI KEUANGAN RUMAH TANGGA

=

= o

11. Gambaran kondisi keuangan rumah tangga Bapak/lbu selama Triwulan 1ll-
2006

Mengbung lebih danyakaibandinglan Triwwan sebelumnya J

Mengbung relatifsama dibandingkan Trivwlan sebelumnya -2
Menaburg lebif sedikit dibandingkan Triwtan sebelumnyg -3
Ticek dapet menabung sama sekali -4
Mengambi! tabungan -5

Harus memingem vang menggedaikan berang =]

12. Bagaimana peluang rumah tangga Bapak/lbu untuk menabung =selama
Triwulan IV-2016 mendatang:

Sangat mungkin -1 Mumghin -2 Tidok mungkin =

E. KETERSEDIAAN LAPANGAN PEKERJAAN

13, Bagaimana ketersediaan lapangan pekerjaan{formal dan non formal) selama
Triwulan M-2016 dibandingkan Triwulan I1-2016:

debil banyok -1 Sama - Lebik sedikit -3
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14, Bagaimana perkiraan ketersedian lapangan pekerjaan (formal dan non
tormal) selama Triwulan IV-2016 dibandingkan Triwulan 12016

Lebik banyak “1 Sama =2 Lebik sedikit ]

F. PEMBELIAN BARANG TAHAN LAMA

15. Menurut Bapak/|bu, apakah dalam Triwulan 12016 merupakan waktu yang
tepat bagi rumah tanggauntuk membeli barang-barang tahan lama, seperti
barang elektronik, peralatan rumah tangga, perhiasan logam/batu mulia,
perabot meubelain, perangkat komunikasi, dan alat olahraga dan kesehatan: H
Y, waktu pang tepat -1
Tidkak, bukan waktu yang fepat &
dalmmya =

70
INDEKS TENDENSI KONSUMEN SULAWESI SELATAN 2016




LAMPIRAN

16, Apakah Bapak/lbu mempunyai rencana untuk membeli barang-barang tahan lama
dan melakukan aktivitas di bawah iniselama Triwulan IV-2016

Jika isian kolom 2 lika kolom 2
berkode 1, rencana | berkode 2 alasan
sumber dana: utama
Ya 1 | Tabuagen 1 Bapakibu:
Kelompok Barang/lasa Tidak -2 | Pendopetan -2 Dana tidakada -1
Finjaman 3 Tidak /
Pamberion 4 belum butub -2
Belwm Tahu -5 Sudahmemiliki -3
{1} i2 i3 4}

1.

Membeli  barang  elektronik TV, DVD,
komputer, dil), perabot meubelair (ursi,
lemari, termpat tidur, oIl dan peralatan
rumah tangga (kulkas, kompaor gas, AC, mesin
cuck dil)

[

[

[

. Membeli perhiasan logam/batu mulia lemas,

permata, mutiara, dil)

[

Membeli perangkat komunikasi (HF, tablet,
dll]

Merencanakan Rekreasi (ke luar kotaSuar
negeri termasuk menginap di hotel dil)

b

. Merencanakan Pesta <dan Hajatan

{pernikahan, khitanan, wlang tahun, diL)

3

Membeli motor/maobil

7

Meranowasi rumah

8, Membeli rumah ftanah

oo o|o|o|d

ooy ojg| .

ooy ojg)

BLOKV. PENJELASAN RINGKAS
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KHUSUS UNTUK BLOK IV.A s.d. BLOK IV.F
+  Rincian 1 s/d 4: PendapatanRumah Tanggaadalah total pendapatan seluruhanggaota

rumah tangga yang merupakan penjumlahan dari semua pendapatanan yang diperoleh
selurub anggaota rumah tangga, termasuk bonus, THR, insentif, dam lain-lain. Termasuk
didalamnya adalah transfer dari pihak |ain, mendapat arisan, warisan, dan hadiah.

Rincian 5: Perubahan harga merupakan perubahan harga barang/jasa secara umum,
bukan beberapa komoditi utama saja.

Catatan:
o [Perhatikan referensi waktu pencacahan dalam mengantisipasi jawaban responden.

= Perhatikan kontribusi komoditikomaoditi yang meningkat cukup tajam terhadap
seluruh komaditi yang dikonsumsi oleh rumah tangga.

Contoh:

Terjadi kenaikan harga komoditi cabai yang cukup signifikan sementara komaoditi

lzinmya relatif stagnan. Untuk menghindari jawaban responden yang menjawab

meningkat tajam, lakukan probing mengenai referensi waktunya maupun kontribusi
komoditi cabai tersebut,

Rincian 6: Volume/frekuensi konsumsi merupakan jumiahffrekuensi barangfasa
yang dikonsumsi oleh rumah tangga. Jika rumah tangga tidak mengkonsumsi selama
periode waktu pencacahan jawabannya adalah “tetap”,

Rincian 7 s/d 10: Total pengeluaran seluruh anggota rumah tangga adalah seluruh
nilai dari vang vang dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, baik
kebutuhan pokok rumah tangga maupun untuk pembelian barang tahan lama atau
pengeluaran besar lainnya,

Rincian 11: Gambaran kondisi keuangan rumah tangga menunjukkan bagaimana
kondisi kewangan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Catatan:
o Tidak dapat menabung sama sekali artinya rumah tangga tidak menabung dalam
bentuk apapun.

o Jika rumah tangga meminjam untuk investasi seperti membeli rumah atau tanah
tidak dianggap sebagai meminjam. Tetapi jika meminjam untuk membeli barang|
tahan lama maka dianggap sebagai konsumsi rumah tangga sehingga dianggap
sebagai meminjam.

o Jika rumah tangga menabung sekaligus meminjam misalnya untukmembeli barang
tahanlama, makalakukan penguranganantaratabungan dikurangi peminjaman. Jika
peositif berarti berarti menabung (kode 1 atau 21 jika negatif merupakan pinjaman.
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BLOKV. PENJELASAN RINGKAS (lanjutan)

Rincian 12: Peluamg rumah tangga untuk menabung menunjukkan perkirazn
responden terhadap kondisi keuangan rumah tangga dalam 3 bulan ke depan. Jika ada
kemungkinan untuk menabung dapat diartikan bahwa rumah tangga memperkirakan
pendapatan melebihi pengeluaran.

Rincian 13 dan 14: Ketersediaan Lapangan Pekerjaan merupakan pengamatan
responden mengenai ketersediaan lapangan pekerjaan baik formal maupun non formal
melalui informasi langsung ataw dari media. Lapangan pekerjaan yang dimaksud tidak
hanya mencakup pekerjaan sebagai karyawan ataw pegawai, juga termasuk
kesempatan untuk berusaha,

Rincian 15: Waktu yang tepat bagl rumah tangga untuk membeli barang tahan
lama.

Malksud dari rincian ini adalah untuk menggambarkan persepsi responden tentang
kondisi perekonomian saat ini, Wakiu tepat secara tidak langsung menggambarkan
sitwasi perekonomian yang baik sehingga daya beli masyarakat juga baik.

Rincian 16: Rencana Pembelian Barang Tahan Lama, Rekreasi, dan Pesta/Hajatan.
Pertanyaan harus dizjukan setiap rincian kelompok barang tahan lama dan melakukan
aktivitas {rekreasi dan pesta/hajatan) yang ditanyakan dari kolom 2 sampai dengan

kabam 4.
g
N.op@mmu
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£ REPUBLIK INDONESIA
éll ' BADAN PUSAT STATISTIK
SURVEI TENDENSI KONSUMEN 2016
RAHASIA Triwulan IV-2016
BLOK L PENCENALAN TEMPAT
1. Provinsi 1]
2. KabupatenKota*) 1]
4. DesaEehwahan¥) [l
3. Ela=mifikas DesaEelurabhan®) 1. Perkotaan 2. Perdesaan |:|

6. Nomor Kode Sampel [
7. Momor Unat Sampel I:":‘
3. Nama Eepala Bumah Tangga

9. Tumizh Anggota Fumsh Tanzga N
10. Eeterangan Haml Pencacahan 1. Berhasil diwanancari
2. Futa Penzranfi di Banmman Sensus yang sama I:l
3. Banmuman Sen=us Epsong atau Barobah Fumgsi
4. Tidak berhasil diwawancarai, dll
) Coret yang ndak perfn
BLOEK II. KETERANGAN PETUGAS
1. Nama Pencacah/Mo HP: Tanggal:
Tanda Tangan:
2. Mama PengawasTo HP: Tanggsl:
Tanda Tangan:
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BLOK ITI. INFORALAST UMUM EESPONDEN
Keterangan Responden
1. Status responden- |:|
Eapala rumah tangea -l Litri/suami -2
2. Jenis kelammn responden: Laki-laki -1 Perempuan - |:|
3. Unwr responden-
< 20 tmhem -1 - mhm -3 - 59 mham -5
20— 29 sahun -2 40 - 4P mhim 4 = 400 tafum -t
4. Pendidikan terakhir vang ditamatkan responden:
SLTP kabawah -1 Diploma ITLTT -3 5253 -§ I:l
SLTA -2 Diploma IF/51 -4
Keteranzan Rumah Tanssa
J§. Lapangan pekerjaan kepala mmah tanggas e (anliskan) DD
Partanian, Ketaranan, dan Parthoum - Injtwrmas diar Komumikasi -lg
mmmm -0 Jasa Eeumgan 11
Fndurmi Pengoiahn -0 Foo! Eoune .12
Pengadaan Linrik, (s - Jama Perunahaan -13
Pangadaan dir -0 Admamittrers i Periahanm
- g dm Jaminem Sesial g -14
Besar dan Eceran; Reparaszi Josa Penaicifeam -15
di Permwasm Mobil dam Sepeda Moter - 07 Jama Kenehatan dan Kestatm Sosial -l1d
Trapsporias dan Pargudangan - 08 Josa bminrpn . =17
Payediam Akomodasi dan Tk Belkar) @ manarimea pendapeatan -15
Parppediom Mk Minm -9
{Jika Kepale Bumah Tangea fidok bekerjapenerima pendapatan atew kode 18, langsumg ke B 7)
6. Statns Pekerjaan Eepala Fumah Tangga:
Berusaha Sendivi dibantu pofera helumrpa -1 BurnhErprwomPegawar . -3 I:l
Beruzaha ditn pekera dibayar 2 Pewjomhergsiompe -4
bekerjamempurnyal wsala e
8. Fafa-rata pendapatan sehouh angpota rumsh tangga selama sebulan: D
= 2 juta rupiah - 3-39juarpizh -3 309 jworupiah -3
2-30jumrupigk -2 440 jumnpiak -4 z10jmruish 6

75
INDEKS TENDENSI KONSUMEN SULAWESI SELATAN 2016




LAMPIRAN

BLOK IV. PERSEPSI TERHADAP KONDISI ERONOAT

A PENDAFPATAN RUMAH TANGCA

. Bagmimana pendapatan zelurub angzota rumak tangga zelama Trivulan IV-

1016 dibandingkan Triwuolan ITT-2016:
Meningkar -1 Tatap -2 Manerrun -3
Jikg jawaban tetap (kode 2) langsung ke Rincian 3

. Apakah pemyebab utama pendapatan memmgkat atau memuyun pada Rmeian 1

{Hihat PITLTHAN TAWABAN 1)
Lammya (IESBEN o e et e e e e s

. Bagminena perldraan pendapatan selurub anggota rumab tangza selama

Trivulan IV-2016 dibandinskan Triwalan ITT-2016:
Meninghar -1 Tetap -1 Menurun -3

Jika jawaban tetap (kode 2) langsung ke Rincian 5

. Apakzh penvebab utama perkiman pendspatan memmzkat atau memmun pada

Fmcian 3 (ke PILIFTAN JAWABAN 1}
B T

FPILIFAN JAWABAN I (urmk Rincian 2 dan 4)

Tawrshan meninghat: Jawsban mammm -
Peninghrian gaipenghasiian usaha -1 Panurunan gajipenghasilan usahs
Mendapat tambahan upah bonus -2 Pakarjaan/usaha rampmean berhent
Aendaprt pekerjaan/usaha mampiEam -3 Ada angpota keluarga yg barhentt
Mendaprt hadiahiorisanwarisan -4 D] a berscha
Lammya - Lamnya

E. FERUBAHAN HARGCA BARANG DAN JASA

Lo iy

. Bagaimona perubahan harga barangjasa kebutuban rumahb tangea selama

Trivulan IV-1016 dibandingkan Triwulan IIT-1016:

Meninghar tqjam (= 20%) -1 Relagfzama -4
Meninghar sedang (10-20%) -2 Miemrun -3
Meninghar sedis (<10%) -3

76
INDEKS TENDENSI KONSUMEN SULAWESI SELATAN 2016




LAMPIRAN

C. PENGELUARAN DAN EONSUMSI RUMAH TANGGA
6. Bagaimana volume frekmensi konsums barangjaza di bawah ini selama
Trivwulan IV-2016 dibandimskan Trivulan ITT-2016:
Kelompok Barang/Jasa Aeninghat | Tetap | Menurun
Fernbahan Volome:
1. Eahsn makanan ninoman, 1 2 3 D
2. Maksnan'‘mimomean jadi, rokok, tembaksu, dan 1 1 3 |:|
makan di restoran/ numah maksn
3. Pakaian 1 2 3 |:|
4. Pembelizn Pualsa HP 1 2 3 E
5. Pendidikan 1 2 3
FPernbahan Frekmensi:
4. Pekreasihibwran (pomton di bioskop, karsoke, 1 a 3 I:l
ke termpat hilwran)
7. Akomodasi (hotel penginapan) 1 2 3 |:|
8 Tramsporssi 1 2 3 0
9. Perawatan kesehatan dan kecantikan (gym, 1 1 3 D
salon spa, dll. )
7. Bagaimana total pengeluaran selurnh anggota rumah tangga zelama Trimulan
IM-2016 dibandingkan Trivulan I-2016:
Ldeningtar 1 T -2 Mgnarun 3 U]
Jika jawaban tetap (kode 1) langsung ke Rincian 9
8. Apakah penvebab utama total pengeluaran nimah tangrz memmgkat atan
menunm pada Rincian 7 (likar PILIFAN JAWABRAN 2 di lembar berikm) I:l
Lammya (ulITBEIN) . oo e e e
9. Bagaimana perldraan total pengeluaran seluruh angzota rumah tangza
selama Trivulan I-2017 dibandingkan Trivulan IV-2016:
Maeningkar -1 Tetap - Merarun -3 |:|
Jikg jowaban retap (kode 2) langsung ke Rincian 11
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10. Apaksh penyebab wama perkirzan total pengeluaran mmah tangga meningkat atan
menmm pada Fincian 9 (fivar PILIFAN T4 WABAN 2)

PILIHAN JAWABAN 2 (unmk Eincian Nomer & dan 16)

Jawshan meninskat - Jawaban memunm -
Peninghatan pengharilon -1 Penurunan penghasiian
Peninghumtan harga barang dam jaza -} Penurunam harga baramg dan jasa
Faktor muziman (mizalnya: [bur sekolak, Falzor musiman (misaimya: ibur sekolah,
hari raya) pada riwuian serakhir -3 i raya) pada trivulan sebelvmya
Sedang membunihion aion ada kebunhan Mplahikan penghemaran

[

Lo

-10

mendadat darurat - Lamma

D. KONDISI KEUANGAN BEUMAH TANGGA

11. Gambaran kondisi kenangan mmah tangga Bapak Tha selama Trivulan TV-2016:

Menabune lebih bamyak dibandinghan Iriwulan rebelummya -1
Meratune relanf sama dibandingkan Triwulan sebelummya -2
Menatune lebih redilm dibmdmekan Trivuian sebelummen -3
Tidak dapar menabung sama sekali -4
Mengambi] tabungan -5
Harus memimyjam wanemengeadaivan darang -4

12, Bagammana peluang nimah tangga Bapak Thu untuk menabung selama Triwulan
I-2017 mendatang:
Sanzt mumgEin 5, Mungtn -7 TidabmemsE 3

E. EETEESEDIAAN LAFPANCGAN PERKERJAAN

13. Bagamnanz ketersediaan lapanzan pekerjaan (formal dan pon formal) selama
Trivulan IV-2016 dibandingkan Trivalan ITI-2016:

Lahih banyak -1 Sama -1 Laobih sedikit -3

14. Bagammanz perlarasn keterzedian lapangan pelerjasn (formal dan non formal)
selama Trivulan I-2017 dibandingkan Trivwulan IV-2016:

Lebih banyak -l Sama -2 Labih sedikat -3

78
INDEKS TENDENSI KONSUMEN SULAWESI SELATAN 2016




LAMPIRAN

F. FEMEELIAN BARANC TAHANW LANA
15, Memmut Bapak/Thu, zpakah dalam Trivwuolan IV-2016 merupakan walkiu yang
tepat bagi rumah tangsa untuk membeli barang-barang tahan lama, seperh
barang elektromk, perzlatan rumzh tangga, perluzsan logambat nmba, perabot
meubelatr, parangkat koommikas: dan alat olahraga dan kesshatan:
Ya, wak yang tepar -1 |:|
Tidak, buben wak yang sepat -2
Lainmya -3
16. Apakah Bapak Thu menrunya rencana unfuk membeli barang-barang tahan lama dan
melakukan aktivitas di bawah 1w selama Trivwulan I-2017
Jika Isl.mll kalom 2 Jika balom 1
sumber dama: Derkods 2, alasan
: Ya -1 Tahmem -1 ﬁlhka:uil
Kelompolk Baranz/ Jaza Tidsk 2 | B 2 TE:;; X
Pijaman 3 :
Powberin 4 E_t mﬂmm -
Boitm Tahy -3 w3
o @ 3 8]
1. Membeli barang elekmonik (TV, DWVD.
lemari, tempat tidur, dil ), dan peralaan namah
tangza (kulkas, kompor gas, AC. mesin cud,
dy
1. Membeli perhiasan lozambamn mulia (emas,
permata, motiara, 411} I:l |:| |:|
3. ﬁb&h peranpkat komomikazi (HP, tablet. I:l I:l I:l
4. Merencanakan Fekreasi (ke har ko 'har
negeri termasuk menginap di boeel i) I:l I:l I:l
5. Merencanakan Pesta dan Hajatan (pernikaban
khitanan, ulang tahun, 411 D |:| |:|
§. Membsli motor/mabil ] U ]
7. Merenovast nmah |:| |:| |:|
§. Membeli rumsh ftanah ] O] ]
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BLOK V. PENJELASAN FINGEAS

o

EHUSUS UNTUK BIOEK TV A sd BLOK IV.F

ERincian 1 s'd 4: Pendapatan Eumah Tangga adalzh toml pendapatan seloruh anzgota

mumsh tangza yang mempakan penjumlshsn dan semus pendapatanan yvang diperoleh

seluruh anggota momsh tangga, termasuk bonuns, THE., msentif, dan lain-lain. Termasuk

didalamnya adalah transfer dan pihak lain, mendapat arisan, warsan dan hadiah .

Rincian §: Perubahan harga mempakan perubahan harga barangzjasa secara ummm

bukan beberapa komodit utama saja

Catatamn:

o Perhatikan referensi waktm pencacahan dalam mengantizipasi jawsban responden.

o Perhatikan kontribusi komoditi-komoditi yang meningkat cukup tajam terhadap seluroh
komoditi yang dikonswmsi oleh rumah tangga.

Contoh:

Terjadi kenaikan harga komoditi cabai yang cokup siznifikan, sementara komoditi lainnya

relatif stagnan. Unmk menghindan jawaban responden yang menjawab menimgkat tajam,

lakukan probing mengenai referensi wakmumya maupun kontribusi komeditl cabai tersebmus.

Rincian 6 Volumefreknensi konsumsi memupakan jumlzsh/frekuensi baranzjaza yang

dikonsumsi oleh mmsh tangga. Jika momah tanggs tddsk mengkonsomsi selams periode

waktu pencacaban jawabannya adalah “tetap™

ERincian 7 5/d 10: Total pengelnaran seloruh anggota romah tanggza adalah ssharuh nilai

dari uang yang dikelarksn unmuk memeonhi kebumhean mumah tangga, baik kebumban

pokok mumah tangga maupun uniuk pembelian barang tahan lama atau penpgehiaran besar
lainmya.

Eincian 11: Gambaran kondisi kewangan rumahb fangza menunjukkan bagzimsns

kondisi kenangan mmah tanzza dalam memenuhi kebumhan sehan-har.

Catatam:

o Tidak dapat menabung sama sekali artinya rumah tangea tidak menabung dalam benmuk
apapum.

o Jika mumah tangza meminjam untuk mvestasi seperti membeli mamah atan tansh tidak
disnggap sebagal meminjam. Tetapi jika meminjam unmk membeli barang tahan lama
maka diangeap sebagai konsumsi numah tangga sehinges dianggap sebagai meminjam.

o Jika mumah tangga mensbung sekalizus meminjam misalnya untuk membeli barang tahan
lama, maka lakukan penpurangan antara tabungan dikurangl peminjaman. Jika positif
berarti berart menabung (kode 1 atan 2}, jika negatif mempaksn pinjaman.

80
INDEKS TENDENSI KONSUMEN SULAWESI SELATAN 2016




LAMPIRAN

BLOK V. PENJELASAN RINGEAS (lanjutan)

Rincian 121: Pelnang rumah tangza uniuk menabung meonnjukkan perkirazsn responden
terhadsp kondisi kensnzan mumsh tanggs dalam 3 bulan ke depan Jika ada kepmngkinan
unifuk mensbung dapat disrtikan bahwa numah tangga memperkirakan pendapatan melebibi
pengeluaran.

Rincian 13 dan 14: Ketersediaan Lapangan Pekerjaan mempakan pengamatsn
responden menpgenzi ketersedissn lapanzan pekerjasn baik formal maupun non formal
melalni informasi langsungz atau dan media. Lapangan pekerjaan yang dimsksud tidsk
hanyz mencakup pekerjzan sebagal karyawan atan pegawal juga termasuk kesempatan
untuk bemisaha.

Rincian 15: Wakin yang tepat bagi rumah tanggza untuk membeli barang tahan lama.
Maksnd dari nincisn ini adalah unmk menzgambarkan persepsi responden tentans kondisi
perekonomisn saat imi Wakmn tepat secara tidsk lanpsung menggambarkan sitoasi
perekonomisn yang baik sehingga daya beli masyarakat juga baik.

Rincian 16: Rencana Pembelian Barang Tahan Lama, Rekreasi, dan PestaHajatan.
Peranyasn hams disjuksn setisp rincisn kelompok barang tahan lama dan melakukan
aktivitas (rekreasi dan pesta'hajatan) yang ditanyakan dari kolom 2 sampai dengan kolom
4.

BLOE VL CATATAN
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